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ABSTRAK 

Luli Lutfia 037116112 Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pakuan 2021. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara pola asuh orang tua 

terhadap kemandirian belajar siswa. populasi dalam penelitian ini siswa kelas 

III Sekolah Dasar Negeri Kemang 01 yang terdiri dari 101 siswa kemudian 

dijadikan sampel sebanyak 60 responden. Teknik pengujian prasyarat 

analisis berupa uji normalitas diperoleh Lhitung = 0,020. Harga tersebut lebih 

kecil dibandingkan dengan harga Ltabel = 0,125 pada taraf ᵅ = 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0Lhitung < Ltabel  berarti data tersebut normal. 

Kemudian dilakukan pengujian homogenitas diperoleh Fhitung sebesar 1,59 

dan taraf signifikansi ᵅ = 0,05 diperoleh Ftabel sebesar 4,04 dengan Fhitung < 

Ftabel berarti data yang digunakan homogen. Data yang dinyatakan normal 

dan homogeny digunakan untuk menguji hipotesis yang hasilnya menunjukan 

terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar siswa. 

Teknik analisis regresi korelasi sederhana menghasilkan suatu model 

hubungan yang dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi yaitu  Ŷ =

 47,85 + 0,48 (X), hasil penelitian ini ditunjukan dengan analisis statistic yang 

menghasilkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,64. Sedangkan koefisien 

determinasi sebesar 39,04 %. Teknik analisis regresi dan korelasi sederhana 

pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar siswa menghasilkan suatu 

pengaruh yang dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi yaitu  Ŷ =

 47,85 + 0,48(X), yang berarti setiap kenaikan unit pola asuh orang tua 

menyebabkan kenaikan kemandirian belajar siswa sebesar 0,48 unit. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian 

Belajar Siswa kelas III Di Sekolah Dasar Negeri Kemang 01 Kabupaten 

Bogor Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

Kata kunci : Pola Asuh Orang Tua, Kemandirian Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

Luli Lutfia 037116112 The Effect of Parenting Patterns on Students' 

Independent Learning. Elementary School Teacher Education Study 

Program. Faculty of Teacher Training and Education. Pakuan University 

2021. The purpose of this study was to determine the effect of parenting on 

students' learning independence. The population in this study was the third 

grade students of the Kemang 01 State Elementary School which consisted 

of 101 students and then 60 respondents were sampled. The analysis 

prerequisite testing technique in the form of a normality test is obtained by 

Lhitung = 0.020. This price is smaller than the value of Ltabel = 0.125 at the 

level of = 0.05, it can be concluded that H0Lhitung < Ltabel means the data is 

normal. Then the homogeneity test was carried out to obtain Fhitung of 1.59 

and the significance level of = 0.05, Ftabel of 4.04 was obtained with Fhitung < 

Ftabel which means that the data used was homogeneous. The data that were 

declared normal and homogeneous were used to test the hypothesis, the 

results of which showed that there was an influence of parenting patterns on 

students' learning independence. The simple correlation regression analysis 

technique produces a relationship model which is expressed in the form of a 

regression equation, namely Y = 47.85 + 0.48 (X), the results of this study are 

shown by statistical analysis which produces a correlation coefficient (rxy) of 

0.64. While the coefficient of determination is 39,04%. Regression analysis 

technique and simple correlation of parenting style on student learning 

independence produce an effect which is expressed in the form of a 

regression equation, namely Y = 47.85+0.48(X), which means that every 

increase in parenting units causes an increase in independence. student 

learning of 0.48 units. Based on the results of the research above, it can be 

concluded that there is a positive influence between Parenting Patterns on 

Independent Learning of Grade III Students at Kemang 01 State Elementary 

School, Bogor Regency, for the 2020/2021 Academic Year. 

 

Keywords: Parenting Parenting, Student Learning Independence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak bagi setiap manusia, dalam 

pendidikan menjadikan setiap manusia tumbuh menjadi manusia yang 

berilmu, tentunya sekolah pun berperan penting dalam membentuk suatu 

karakter yang ada dalam diri manusia tersebut.  Pada siswa sekolah 

dasar tentunya masih harus terus di bimbing dan di arahkan karena 

adanya pengaruhi oleh faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 

perkembangannya. Dalam proses pengembangan karakter salah satunya 

adalah kemandirian belajar. 

Kemandirian belajar merupakan karakter yang harus di tanamakan 

dalam diri siswa agar mampu mencapai sebuah keberhasilan dalam 

belajar, karena kemandirian belajar dapat dikembangkan terus menerus. 

Kemandirian belajar membawa pengaruh baik pada siswa itu sendiri dan 

tidak ketergantungan dengan orang lain, hal ini menjadikan siswa 

mempunya rasa tanggung jawab dalam belajar.  

Siswa yang menanamkan kemandirian belajar tentu berdampak 

positif pada dirinya sendiri, selain tidak ketergantungan dengan orang lain, 

kemandirian belajar juga menjadikan siswa aktif, percaya pada dirinya 

sendiri, dan dapat mengendalikan dirinya sendiri sehingga siswa paham
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pada kemampuannya dalam belajar sehingga dapat mencari solusi pada 

setiap masalah belajar dalam kegiatan belajar.  

Namun kemandirian belajar siswa yang terdapat di lapangan 

ditemukan fakta-fakta yang berlawanan. Salah satu fakta berlawanan 

tersebut adalah adanya penurunan kemandirian belajar dari para siswa, 

seperti timbulnya rasa malas, kurang percaya diri dan sebagainya. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi pengembangan kemampuan siswa. 

Permasalahan tersebut diperkuat berdasarkan observasi yang 

dilakukan di SDN Kemang 01 pada siswa kelas III, ditemukan berbagai 

masalah diantaranya, siswa akan belajar hanya ketika dipaksa orang tuanya, 

siswa malu bertanya, beberapa siswa menunda-nunda mengerjakan tugas, 

ketika memasuki kelas siswa tidak ingin ditinggalkan orang tuanya, beberapa 

siswa menyalin tugas temannya. Dengan adanya informasi yang di dapat 

pada saat observasi, peneliti pun menyebarkan angket atau kuesioner 

kepada siswa.  

Kuesioner yang di sebarkan kepada siswa dengan jumlah populasi 

yaitu 34 siswa dan sampel 17 siswa yang dilaksanakan pada kelas III C. Dari 

hasil kuesioner diketahui bahwa tingkat rendahnya kemandirian belajar siswa 

kelas III C sebesar 87%. Sesuai dengan hasil observasi dan tanggapan 

beberapa guru ada masalah terkait kemandirian belajar siswa yang belum 

teratasi hingga saat ini.  Banyak upaya yang telah guru lakukan dalam 

menangani masalah tersebut seperti mengingatkan dan 



3 
 

 
 

teguran. Namun cara ini pun masih belum mampu menangani rendahnya 

kemandirian belajar siswa. Selain melalui guru kelas, Orang tua juga memiliki 

kunci atas penerapan kemandirian belajar siswa, kemandirian yang 

dikolaborasikan dengan pola asuh orang tua. 

Pola asuh orang tua di rumah sisiwa tentunya memberikan arahan 

dan contoh yang baik serta patut ditiru oleh siswa agar menjadi kebiasaan 

yang baik, terutama dalam kemandirian belajar menjadi yang kokoh. 

Memandirikan siswa tentu saja perlu kesempatan, dukungan dan dorongan 

dari lingkungan sekitar. keberhasilan belajar siswa adalah kesuksesan bagi 

setiap orang tua.   

Kurangnya peranan pola asuh orang tua pada siswa sangat 

berdampak pada kemandirian belajarnya, karena tidak adanya contoh dari 

orang tua yang menjadikannya panutan bagi siswa, sehingga menjadikan 

siswa tidak tertarik dalam belajar, jika sudah tidak ada ketertarikan dalam 

belajar maka akan memperhambat pengembangan  dan kualitas dirinya. Pilar 

yang utama adalah tetap orangtua dalam membentuk kemandirian siswa.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

skripsi yang berjudul Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian 

Belajar Siswa Kelas III di SDN Kemang 01 
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B.Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandrian Belajar Siswa, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Siswa akan belajar hanya ketika dipaksa orang tuanya 

2. Siswa malu bertanya 

3. Siswa menunda-nunda mengerjakan tugas 

4. Siswa tidak ingin ditinggalkan orang tuanya ketika memasuki kelas 

5. Siswa menyalin tugas temannya 

 

C.Pembatasan Masalah Variabel X dan Y 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memberikan 

batasan ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Maka dari itu 

peneliti hanya akan membahas yang terkait dengan Pola Asuh Orang Tua 

sebagai variabel bebas terhadap Kemandirian Belajar Siswa kelas III di 

SD Negeri Kemang 01 sebagai variabel terikat. 

 

D.Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah variabel X dan Y di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Belajar Siswa? 
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E.Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi pembaca, serta dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa 

Peneliti ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa 

guna dalam pembentukan pengembangan kemampuan siswa. 

2. Bagi orang tua 

Membantu orang tua dalam meningkatkan perhatian pada anak-

anaknya agar menjadi generasi yang baik untuk kelangsungan hidup 

keluarga, bangsa dan Negara. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman secara praktis 

untuk bekal menjadi tenaga pengajar serta dapat menambah ilmu 

yang diperoleh selama studi di perguruan tinggi khususnya ilmu 

pendidikan. 

 

 

 



6 
 

 
 

4. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi SD Negeri 

Kemang 01 kabupaten Bogor pada umumnya terhadap usaha 

peningkatan mutu peserta didik melalui guru yang kreatif didalam 

proses pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Kajian Teoretik 

1. Kemandirian Belajar 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar dapat dilatih dengan adanya dorongan dari orang 

tua dan lingkungan sekitar. kemandirian belajar dapat mengalami 

perubahan seiring dengan kebiasaan belajar siswa, yaitu dengan cara 

mengetahui tujuan dalam belajar, mengatur kebutuhan dalam belajar dan 

melaksakan kegiatan belajar mandiri secara disiplin. 

Kemandirian belajar merupakan keharusan dalam proses pembelajaran 

dewasa ini, sejauh pelajaran itu diarahkan kepada hari depan siswa, yang 

dengan nyata dapat dilihat dalam keluarga dan masyarakat menurut Rijal 

dan Bachtiar (2015). Sedangkan menurut Aini dan Taman (2012) 

kemandirian belajar adalah suatu aktivitas/kegiatan belajar yang dilakukan 

oleh siswa atas kemauannya sendiri dan mempunyai rasa percaya diri 

tinggi dalam menyelesaikan tugasnya. Menurut Tirtarahardja dan Sulo 

dalam buku “Pengantar pendidikan” (2012:50) mengatakan bahwa 

kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang 

berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan 

tanggung jawab sendiri dari pembelajaran. Rachmayani (2014:18) 
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mengemukakan bahwa kemandirian adalah perilaku siswa dalam 

mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata dengan tidak 

bergantung pada orang lain, dalam hal ini adalah siswa tersebut mampu 

melakukan belajar sendiri, dapat menentukan cara belajar yang efektif, 

mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan baik dan mampu untuk 

melakukan aktivitas belajar secara mandiri.. Djamarah (2015:13) dalam 

buku psikologi belajar serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

b. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 

Setiap individu mempunyai cara belajarnya sendiri, dan terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa. 

Rachmiwanti (2015:24) mengatakan bahwa menyimpulkan yaitu faktor 

yang terdapat dari dalam dirinya sendiri (endogen), dan faktor yang 

terdapat diluar dirinya (eksogen). Naustion (2018:9) menungkapkan 

bahwa kemandirian sebagai suatu hal atau keadaan dapat berdiri sendiri 

tanpa bergantung pada orang lain. Menurut Yasdar dan Muliyadi 

(2018:54) yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian sangat 

menentukan sekali dalam tercapainya kemandirian seseorang. Begitu 

pula dengan kemandirian belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang ada baik faktor yang berasal dari dalam diri sendiri maupun 
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faktor dari luar siswa. Sedangkan Hartini (2015:89) menerangkan bahwa 

Ada sejumlah faktor yang sering disebut sebagai korelat bagi 

perkembangan kemandirian, yaitu sebagai berikut: 1. Genetik atau 

keturunan orang tua. Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi 

sering kali menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. 2. Pola 

asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan 

mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya. 3. Sistem 

pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang tidak 

mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan 

indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan 

kemandirian remaja. 4. Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem 

kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hierarki 

struktur sosial, merasa kurang aman atau mencekam serta kurang 

menghargai manifestasi potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat 

menghambat kelancaran perkembangan kemandirian remaja.  

Rifky (2020:89) menyatakan ada beberapa faktor baik yang berasal dari 

dalam diri individu peserta didik (internal) maupun faktor yang berasal dari 

luar individu peserta didik (eksternal). Sedangkan menurut Amri (2013:26) 

dalam buku pengembangan & model pembelajaran dalam kurikulum 2013 

ada dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu :  
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1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berbeda dalam diri individu yang 

sedang belajar. Faktor internal meliputi : 

a) Faktor jasmaniah 

  Antara lain : kesehatan dan cacat tubuh. 

b) Faktor psikologis 

  Antara lain : intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kelelahan 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar individu yang 

sedang belajar. Faktor eksternal meliputi : 

a) Faktor keluarga 

  Antara lain : cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 

tua, latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah 

  Antara lain : metode mengajar, kurikulum, relasi antara guru 

dan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran, waktu, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah. 
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c) Faktor masyarakat  

  Antara lain : kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, 

bentuk kehidupan dalam masyarakat, media massa. 

c. Aspek Kemandirian Belajar 

Semua orang memiliki aspek yang tekandung dalam dirinya sendiri, 

akan tetapi setiap individu memiliki aspek berbeda-beda yang 

menunjukan kualitas dirinya sendiri. 

Rachmiwanti (2015:24)  aspek-aspek kemandirian yaitu kemandirian 

emosi, kemandirian ekonomi, kemandirian intelektual, kemandirian social. 

Menurut Tasaik dan Tuasikal (2018:49) Aspek yang menunjukkan 

kemandirian belajar siswa yaitu personal attributes, processes, dan 

learning context. Selain itu, juga terdiri beberapa aspek dalam 

kemandirian seperti emosi, ekonomi, intelektual, dan sosial. Rifky 

(2020:88) mengatakan bahwa kemandirian belajar pada peserta didik 

dapat ditumbuhkan dan dikembangkan melalui berbagai aspek seperti 

berdiri sendiri, menyelesaikan masalah, tanggung jawab dan inisiatif dan 

kreatif. Nahdi (2017:23) mengungkapkan bahwa  aspek-aspek tersebut 

saling terkait satu sama lainnya, karena aspek tersebut mempunyai 

pengaruh yang sama kuat dan saling melengkapi dalam membentuk 

kemandirian belajar dalam diri seseorang. Risfi dan Hasneli (2019:156) 

yaitu bahwa aspek kemandirian adalah emotional autonomy (kemandirian 

emosional), behavioral autonomy (kemandirian tingkah laku) dan value 
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autonomy (kemandirian nilai). Menurut Mulyadi, Basuki, Rahardjo 

(2016:238) dalam buku psikologi pendidikan dengan pendekatan teori-

teori baru dalam psikologi 1). Evaluasi diri 2). Mengatur danmengubah 3). 

Menetapkan tujuan dan perencanaan 4). Mencari informasi 5). 

Menyimpan catatan dan memantau 6). Mengatur lingkungan 7). 

Konsekuensi diri 8). Mengulang dan mengingat 9). Mencari dukungan 

sosial 10). Memeriksa catatan 11). Lain-lain. 

d. Ciri - Ciri Kemandirian Belajar 

setiap individu memiliki ciri-ciri yang berbeda dalam setiap kegiatan 

cara belajarnya 

menurut Wiyani (2013:30) Dalam buku Manajemen Kelas mengemukakan 

bahwa ciri-ciri belajar sebagai berikut : 1). Perubahan yang terjadi secara 

sadar 2). Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 3). Perubahan 

dalam belajar bersifat positif dan aktif 4). Perubahan dalam belajar bukan 

bersifat sementara 5). Perubahan daam belajar bertujuan dan terarah 6). 

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Menurut Nazariah dan 

Andrian (2018:103) secara garis besar, kemandirian itu ditandai dengan 

adanya tanggung jawab, bisa menyelesaikan masalah sendiri, serta 

adanya otonomi dan kebebasan untuk menentukan keputusan sendiri. 

Sedangkan menurut Fatihah (2016:200) kemandirian belajar ditunjukkan 

dengan adanya kemampuan untuk dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan tingkah laku. Dengan adanya perubahan tingkah laku 
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maka anak memiliki peningkatan dalam berfikir, belajar untuk bisa mandiri 

tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain dan tidak menggantungkan 

belajar hanya dari guru, karena guru berperan sebagai fasilitator dan 

konsultan sehingga guru bukanlah satu-satunya sumber ilmu, dan dapat 

mempergunakan berbagai sumber dan media untuk belajar. Lain halnya 

dengan Dewi (2016:203) mengemukakan bahwa ciri-ciri kemandirian 

belajar pada setiap siswa akan nampak jika siswa telah menunjukkan 

perubahan dalam belajar. Siswa belajar untuk bertanggung jawab 

terhadap tugas yang dibebankan padanya secara mandiri dan tidak 

bertanggung pada orang lain. Mulyadi, syahid (2020:208) mengemukakan 

bahwa karakter atau ciri - ciri siswa yang kemandirian belajar adalah 

sebagai berikut: 1. Mengetahui secara pasti tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 2. Memilih sumber belajar. 3. Mengetahui sumber belajar. 4. 

Mencari sumber belajar. 5. Dapat menggunakan sumber belajar. 6. 

Mengetahui hasil evaluasi. 

e. Indikator Kemandirian Belajar 

Adapun indikator yang mencakup setiap individu kemandirian belajar 

untuk mencapai hasil yang maksimal  

Menurut Banat dan Martiani (2020:120) mengemukakan bahawa 

indikator-indikator kemandirian belajar antara lain: percaya diri, disiplin, 

inisiatif, tanggung jawab dan motivasi. Sedangkan menurut Saefullah, 

Siahaan, Sari (2013:31) menyatakan bahwa ada enam buah indikator (1) 
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Ketidaktergantungan pada orang lain, (2) Memiliki kepercayaan diri, (3) 

Berperilaku disiplin, (4) Memiliki rasa tanggung jawab, (5) Berperilaku 

berdasarkan inisiatif sendiri, dan (6) Melakukan kontrol diri. Annajmi 

(2019:97) mengemukakan bahwa indikator kemandirian belajar 1. Siswa 

menunjukkan inisiatif dalam belajar matematika. 2. Siswa mendiagnosis 

kebutuhan dalam belajar matematika. 3. Siswa mengatur dan mengontrol 

belajar. 4. Siswa mengatur dan mengontrol kognisi, motivasi dan perilaku 

dalam belajar matematika. 5. Siswa memilih dan menerapkan strategi 

belajar. 6. Siswa mengevaluasi proses dan hasil belajar. 7. Siswa dapat 

memandang kesulitan sebagai tantangan. 8. Siswa mencari dan 

memanfaatkan sumber belajar yang relevan. 9. Siswa yakin tentang 

dirinya sendiri. Ambiyar, Aziz, Melisa ( 2020:1251) indikator kemandirian 

siswa 1. Inisiatif dan motivasi belajar intrinsik 2. Mendiagnosa kebutuhan 

belajar 3. Menetapkan tujuan/target belajar 4. Memilih, menetapkan 

strategi belajar 5. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 6. 

Memandang kesulitan sebagai tantangan 7. Memanfaatkan dan mencari 

sumber yang relevan 8. Mengevaluasi proses dan hasil belajar 9. Self 

Efficacy/konsep diri/kemampuan diri. Winartiningsih, Halimah, 

Mahmu’ddin (2018:30) mengemukakan indikator kemandirian belajar 1. 

Percaya diri 2. Disiplin 3. Inisiatif 4. Bertanggung jawab. 

Dari pengertian di atas dapat disintesiskan bahwa kemandirian belajar 

adalah kemampuan mengatur kebiasaan dan emosi yang konsisten dari 
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diri sendiri, sehingga dalam belajar tidak ada paksaan dari pihak manapun 

sehingga terciptanya motivasi dan keinginan yang didorong oleh niat yang 

ada dalam dirinya sendiri. 

2. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Orang tua tentu memiliki caranya tersendiri dalam mengasuh anak-

anaknya tentu dengan pola asuh yang menurutnya terbaik. 

Menurut Dasmo, Binoardi dan A’ini (Hlm. 19) pola asuh orang tua 

merupakan bentuk atau tata cara yang dilakukan oleh orangtua dalam 

menjaga, merawat dan mendidik anaknya yang bersifat konsisten. 

Menurut Dzamarah dalam Buku Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi 

Dalam Keluarga (2014:50) pola asuh orang tua dalam berkeluarga adalah 

sebuah frase yang menghimpun empat unsur penting, yaitu pola, asuh, 

orang tua, dan keluarga.  Menurut Badria dan Fitrianan (2018:4) 

mengatakan bahwa Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang 

diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. 

Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak baik negative maupun 

positifnya. Menurut Utami dan Raharjo (2019:155) pola asuh ialah sikap 

atau cara yang dilakukan orang tua dalam berhubungan atau berinteraksi 

dengan anak. sedangkan menurut Purnamasari dan Marheni (2017:21) 

menyatakan bahwa Pola asuh orangtua adalah suatu metode disiplin 

yang diterapkan orangtua terhadap anak. Menurut Shochib (2014:15) 



16 
 

 
 

dalam buku pola asuh orang tua dalam membantu anak mengembangkan 

disiplin diri mengatakan bahwa pola asuh orang tua dalam membantu 

anak untuk mengembangkan disiplin diri ini adalah upaya orang tua yang 

diaktualisasikan terhadap penataan 1). lingkungan fisik 2). Lingkungan 

sosial eksternal dan internal 3). Pendidikan internal dan eksternal 4) 

dialog dengan anak-anaknya 5) suasana psikologis 6). Sosiobudaya 7). 

Perilaku yang ditampilkan pada saat terjadinya “pertemuan” dengan anak-

anak 8). Control terhadap prilaku anak-anak, dan 9). Menentukan nilai-

nilai moral sebagai dasar berperilaku dan yang diupayakan kepada anak-

anak.  

b. Peran Orang Tua 

Adapun peran yang paling berpengaruhi bagi anak-anaknya yaitu 

orang tua untuk menuntun dan membimbing dalam meraih cita-citanya 

Menurut Lilawati (2020:551) peran orang tua adalah membimbing dan 

memberikan motivasi kepada anak, agar anak tetap bersemangat dalam 

melakukan kegiatan di rumah. Arsam (2012) Orang tua memiliki peran 

central dalam membentuk karakter anak-anaknya dengan melatih dan 

mentradisikan ritual keagamaan serta perilaku-perilaku positif dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga nilai-nilai positif tersebut dapat tertanam 

kedalam relung-relung jiwa anak yang akan berbuah menjadi amal shalih.  

Tambak, Ahmad, dan Helman (2017:122) menyatakan peranan orang tua 

merupakan hal yang sangat penting sekali terutama dalam 
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mengembangkan kecerdasan emosional anak dalam keluarga, apalagi 

untuk masa yang akan datang. Fitroturrohmah, Purwadi, dan Azizah 

(2019:27) yaitu peran orang tua adalah keikutsertaan orang tua dalam 

perkembangan pendidikan anaknya. Menurut Adrian dan Syaifuddin 

(2017:149) dikatakan bahwa peran orang tua sangat diperlukan sebagai 

pendidik anak dalam keluarga.  

c. Tipe-Tipe Pola Asuh Orang Tua 

Dalam mendidik anak, orang tua menggunakan cara pola asuhnya 

sendiri untuk diterapkan kepada anak. 

Menurut Dasmo, Binoardi, dan A’ini (hal.20) tiga tipe pola asuh orang tua 

terhadap anaknya yaitu pola asuh otoriter, otoritatif dan pola asuh 

demokratis. Anggraini, Hartuti, dan Sholihah (2017:13) bahwa banyak 

orang-tua yang menuntut perilaku anaknya dengan baik, namun pola 

asuh yang mereka terapkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Karnangsyah (2017:7) Tipe pola asuh ini yang menyebabkan siswa tidak 

bersemangat dalam belajar, dan mengalami masalah dalam mencapai 

hasil belajar yang maksimal. Siswa masih diabaikan segala kebutuhan 

dan perkembangnnya, sehingga siswa kurang memiliki kontrol yang baik 

dari dalam dirinya ataupun dari luar dirinya. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa kurang optimal dalam mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Yulia (2017:58) mengatakan Setiap tipe atau model pola asuh 

pasti memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing dan juga 
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turut membentuk karakter pribadi, cara pandang dan cara anak 

menghargai sesuatu termasuk dirinya. Sonita (2013:177) orangtua 

memiliki tipe pengasuhan yang berbeda-beda, sebagian besar orangtua 

siswa telah menerapkan pola asuh yang tepat, yakni pola asuh 

authoritative dan sebagian lainnya menerapkan pola asuh authoritarian, 

permissive indulgent, permissive indiffent. Tipe pengasuhan authoritative 

ini memungkin anak bertingkah laku sesuai dengan aturan yang ada, 

berbeda dengan anak yang orangtuanya menerapkan pola pengasuhan 

authoritarian, anak yang dibesarkan dengan tipe ini akan dominan 

menampilkan tingkah laku yang melanggar aturan yang ada. Djamarah 

(2014:60) pola asuh dalam keluarga tampil dari beberapa tipe. Ada lima 

belas macam tipe-tipe pola asuh orang tua dalam keluarga, yaitu sebagai 

berikut: 1. Gaya Otoriter 2. Gaya Demokratis 3. Gaya Laissez-Faire 4. 

Gaya Fathernalistik 5. Gaya Karismatik 6. Gaya Melebur Diri 7. Gaya 

Pelopor 8. Gaya Manipulasi 9. Gaya Transaksi 10. Gaya Biar Lambat Asal 

Selamat 11. Gaya Alih Peran 12. Gaya Pamrih 13. Gaya Tanpa Pamrih 

14. Gaya Konsultan 15. Gaya Militeristik. Menurut Tridhonanto Dalam 

buku Mengembangkan Pola Asuh Demokratis (2014:12) menjelaskan 

bahwa tipe-tipe pola asuh orang tua adalah 1. Pola asuh otoriter 

(Authoritarian Parenting) 2. Pola asuh permisif (Permissive Parenting) 3. 

Pola asuh demokrasi (Authoritative Parenting).  
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d. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 

Setiap anak pasti mendapat didikan dari orang tua dan keluarganya, 

didikan dari orang tua tersebut tentu berdampak kepada anak. 

Menurut Khoerunnisa, Fitria, Rofi (2015:54) mengatakan bahwa Faktor 

yang mempengaruhi pola asuh diantaranya pengetahuan pendidikan, 

budaya, dan Lingkungan. Sedangkan menurut Purnamasari, Marheni 

(2017:21) menyatakan bahwa Faktor pola asuh orangtua merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian anak, 

seperti : anak akan menjadi tidak bahagia dan cenderung menarik diri dari 

pergaulan, suka menyendiri dan disamping itu pula, sulit bagi mereka 

untuk mempercayai pihak lain dan prestasi belajar mereka di sekolah pun 

rendah. Indira (2017) mengemukakan bahwa Faktor-faktor pemungkin 

meliputi situasi sosial-ekonomi orangtua (usia, latar belakang pendidikan, 

pekerjaan, penghasilan, tanggungan, bantuan sosial yang diperoleh); 

situasi tempat tinggal (status rumah, luas, ada tidaknya sekat, ventilasi, 

bahan dinding dan lantai, situasi area sekitar rumah, ketersediaan air 

bersih dan listrik); serta waktu keluarga (waktu orang tua berinteraksi 

dengan anak berikut kegiatannya). Lain halnya dengan Rengiwur, Hendra 

(2015) bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh 

yaitu; Tingkat Pendidikan dan pengetahuan orang tua serta pengalaman 

sangat berpengaruh dalam mengasuh anak, seperti: terlibat aktif dalam 

pendidikan anak, mengamati segala sesuatu dengan berorientasi pada 
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masalah anak, selalu berupaya menyadiakan waktu untuk anak-anak dan 

menilai perkembangan fungsi keluarga dalam keperawatan anak; 

Lingkungan, banyak mempengaruhi perkembangan anak, maka tidak 

mustahil jika lingkungan ikut serta mewarnai pola-pola pengasuhan yang 

diberikan orangtua terhadap anaknya. 

e. Karakterisitik Pola Asuh Orang Tua 

 Karakter disetiap rumah tentu memiliki perbedaan, termasuk cara 

mengasuhnya juga berbeda dalam tiap keluarga. 

Menurut Faizah, Najmuna (2019:185) yaitu Karakteristik yang ada pada 

keluarga dan anak, terbagi menjadi beberapa poin yaitu karakteristik 

struktur keluarga, karakteristik struktur anak, karakteristik budaya 

keluarga, dan karakteristik situasi keluarga. Menurut Syarbini (2013:40) 

dalam bukunya yang berjudul model pendidikan karakter dalam keluarga 

menyatakan bahwa untuk menyukseskan karakter dalam keluarga, perlu 

dilakukan identifikasi nilai-nilai karakter, karena pendidikan karakter tanpa 

identifikasi nilai karakter hanya menajadi sebuah perjalanan panjang 

tanpa ujung. Aslan (2019) menyatakan bahwa setiap orangtua memiliki 

karakter yang berbeda-beda sehingga pola asuh yang diberikan kepada 

anaknya ikut juga mengalami perbedaan, yang bukan hanya dilihat dari 

tingkat pendidikan orangtua tetapi sejarah perjalanan hidup yang 

ditempuh oleh orangtua yang bersangkutan. Zulfitria (2017:144) 

menyatakan bahwa Pembentukan karakter sangat dipengaruhi oleh 
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keadaan lingkungan, sehingga lingkungan memiliki peranan yang cukup 

besar dalam membentuk jati diri dan perilaku peserta didik. Diperkuat oleh 

Anggraeni dalam bukunya yang berjudul Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Anak Usia 4-6 Tahun (2017:5) karakteristik anak dalam kaitannya dengan 

pola asuh orang tua 1. Pola asuh demokratis akan menghasilkan 

karakteristik anak-anak yang mandiri, dapat menontrol diri 2. Pola asuh 

otoriter akan menghasilkan karakteristik anak yang penakut, pendiam, 

tertutup 3. Pola asuh permisif akan menghasilkan karakterisitk anak-anak 

yang impulsive, agresif, tidak patuh 4. Pola asuh penalaran akan 

menghasilkan karakterisitk anak-anak yang moody, agresif, kurang 

bertanggung jawab. 

Dari pengertian di atas dapat disintesiskan bahwa pola asuh orang tua 

merupakan suatu komponen terpenting dalam mendidik anak melalui pola 

asuh yang baik. Di antaranya: merawat, membimbing, dan membentuk 

karakter anak. Sehingga diharapkan anak mampu mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adhy Putri Rilianty (2013) 

dalam judul “Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V Sd Negeri 

Prawirotaman Dalam Pembelajaran Ipa melalui penerapan Strategi 

Pembelajaran active Learning” menyatakan bahwa adanya pengaruh positif 

dan signifikan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar 
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siswa Kelas V SD Negeri Prawirotaman dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkat melalui penerapan strategi pembelajaran Active Learning. Pada 

Siklus I, rata-rata kemandirian belajar siswa sebesar 47,27%berdasarkan 

hasil observasi dan 61,27% berdasarkan hasil angket.Hasil tersebut belum 

mencapai indikator keberhasilan sehingga tindakan dilanjutkan pada Siklus II. 

Pada Siklus II, perbaikan yang dilakukan yaitu 1) Format Jurnal Belajar dibuat 

lebih sistematis dan berwarna; 2) Diberikan kesempatan lebih banyak kepada 

siswa untuk berpartisipasi aktif; 3) Diterapkan metode presentasi; dan 4) 

Kegiatan saling bercerita diganti dengan diskusi terbuka. Pada Siklus II, rata-

rata kemandirian belajar siswa sebesar 62,05% berdasarkan hasil observasi 

dan 61,55% berdasarkan hasil angket. Hasil tersebut juga belum mencapai 

indikator keberhasilan sehingga tindakan dilanjutkan pada Siklus III. Pada 

Siklus III, perbaikan yang dilakukan yaitu 1) Diterapkan metode bermain 

peran; dan 2) Isi Jurnal Belajar ditambah dengan Lembar Kreativitas dan 

Lembar Prestasi. Pada Siklus III, rata-rata kemandirian belajar siswa sebesar 

90,91% berdasarkan hasil observasi dan 66,00% berdasarkan hasil angket. 

Hasil tersebut sudah melampaui indikator keberhasilan yaitu berdasarkan 

hasil observasi dan angket sudah ≥65% sehingga tindakan dihentikan pada 

siklus tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian Ike Marlina (2014) dalam judul “Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Emosi Siswa Kelas V Sd Se-Gugus II 

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta menyatakan bahwa terdapat hasil yang 



23 
 

 
 

positif dan signifikan dari hasil penelitian menyimpulkan: 1) seluruh orang tua 

dari siswa kelas V SD se-gugus II Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 

menerapkan pola asuh otoritatif, 2) persentase tingkat ke tinggi, 67,78% 

siswa tergolong kecerdasan emosi sedang, dan 15,55% siswa tergolong 

kecerdasan emosi rendah, 3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pola asuh otoritatif terhadap kecerdasan emosi. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rhitung variabel pola asuh otoritatif dan variabel kecerdasan 

emosi yaitu 0,236. rtabel sebesar 0,207. Terbukti rhitung lebih besar dari 

rtabel. Besarnya sumbangan pola asuh otoritatif terhadap kecerdasan emosi 

adalah 5,5%, sedangkan 94,5% ditentukan oleh variabel atau faktor lain yang 

tidak dibahas pada penelitian ini. 

C. Kerangka Berpikir 

Mandiri merupakan suatu tindakan yang tida dipengaruhi oleh suatu objek 

untuk dapat mengerjakannya sendiri. Seseorang bisa mandiri karena adanya 

dorongan dari otak sehingga muncul kemauan dalam diri sendiri yang dapat 

menggerakan badan untuk mengerjakan suatu kegiatan tanpa rasa diperintah 

oleh orang lain dan atas kedasarannya sendiri. 

Orang yang mandiri dapat menyelesaikan masalah dan menanganinya 

sendiri, bertanggung jawab merupakan salah satu seseorang sudah mandiri 

dalam melaksanakan kegiatan dan mengambil keputusan serta menerima 

resiko yang akan diambil.  
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Seseorang bisa menjadi mandiri karena tidak lepas dari peran pola 

asuh orang tua yang selalu membimbingnya sedari kecil. Orang tua yang 

memberinya kehidupan, merawat sera memenuhi segala kebutuhan anak 

untuk bisa tumbuh dan berkembang sebagai siswa yang mandiri. 

cerdasan emosi siswa yaitu: 16,67% siswa tergolong kecerdasan 

emos Orang tua memliki peranan penting dalam tumbuh kembang siswa, 

menemani siswa tumbuh kembang adalah hal bahagia bagi para orang tua, 

akan tetapi faktanya bahwa tidak semua orang tua bisa menemani siswa 

tumbuh dan berkembang karena adanya tuntutan pekerjaan. Seorang siswa 

masih membutuhkan perhatian orang tua dalam kesehariannya, namun ada 

beberapa orang tua yang memutusakan untuk bersama-sama dalam berkarir, 

sehingga diantara mereka perlu adanya saling memberi dukungan psikologis 

satu sama lain agar memperkuat, melengkapi dan menunjang karirnya 

masing-masing. Tetapi kualitas hubungan dengan siswa perlu dijaga dengan 

cara meningkatkan kepedulian terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

siswa, empati perlu dipertajam sehingga orang tua bisa menempatkan pikira 

dan perasaannya ke dalam pikiran dan perasaan siswa. 

Setiap orang tua diharapkan mampu menjad pendidik pertama dan 

utama bagi siswa dan seluruh anggota keluarga. Dari keluarga seharusnya 

siswa memperoleh pendidikan, apa saja yang seharusnya boleh dan apa saja 

yang seharusnya tidak boleh dilakukan. Membiasakan siswa hidup teratur, 
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tertib, disiplin, sopan dan santun baik dalam keluarga maupun dengan 

diluar keluarga 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian belajar 

Siswa. Sumber Panduan Penulisan Proposal Skripsi PGSD Fkip Universitas Pakuan. 

Dari kerangka berpikir diatas, diduga terdapat pengaruh pola asuh orang 

tua terhadap kemandirian belajar siswa.  

D. Hipotesis Penelitian 

Setelah peneliti mengadakan penelaahan yang mendalam terdapat 

berbagai sumber untuk menentukan anggapan dasar, langkah selanjutnya 

adalah merumuskan hipotesis. Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka 

hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh 

Antara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar Negeri Kemang 01”. 

Pola Asuh Orang Tua 

(X) 

Kemandirian Belajar 

(Y) 



 
 
 

 

26 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka peneliti memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Kemang 01 

Kabupaten Bogor Tahun Pelajaran 2020/2021. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Sekola Dasar Negeri Kemang 01 Kabupaten 

Bogor. 

2. Waktu Penelitian  

Observasi awal dilaksanakan pada bulan juli 2020 sampai juni 2021. 

C. Metode Penelitian 

Agar suatu penelitian dapat memperoleh hasil yang maksimal maka suatu 

penelitian harus berdasarkan pada suatu metode yang tepat dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Metode penelitian ini dilaksanakan 

dengan Metode Survey melalui pendekatan studi kausal yaitu mengumpulkan 

data. Data penelitian tersebut diperoleh dari cakupan sampel populasi siswa 

kelas III A, B dan C Sekolah Dasar Negeri Kemang 01 Kabupaten Bogor 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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D. Konstelasi Masalah Penelitian 

Konstelasi pengaruh X terhadap Y, variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Pola Asuh Orang Tua (X) dan variabel terikat yaitu Kemandirian 

Belajar Siswa (Y). Gambar konstelasi masalah dilihat pada gambar 3.1. 

ᵋ 

 

 

 

Gambar 3.1. Konstelasi Penelitian Sumber Buku Panduan Proposal Dan Skripsi 

Pgsd Fkip Universitas Pakuan. 

Keterangan : 

X = Pola Asuh Orang Tua 

Y = Kemandirian Belajar Siswa 

ᵋ = Variabel – Variabel Lain Yang Tidak Di Teliti Secara Langsung. 

E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Kemang 01 

Kabupaten Bogor Kelas III-A, III-B, dan III-C. 

 

 

 

 

 

X Y 
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Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas III SDN Kemang 01 

No Kelas Jumlah Populasi 

1 III-A 33 siswa 

2 III-B 34 siswa 

3 III-C 34 siswa 

Jumlah  101 siswa 

 

2. Sampel 

Penetapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

jenis metode random sampling yaitu teknik yang bisa ditempuh dengan cara 

undi, tabel bilangan random, atau dengan acak. 

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 

random dimana metode pengambilan sampel ini memberi kesempatan yang 

sama kepada anggota yang ada dalam suatu populasi untuk dijadikan 

pengambilan sampel (sampling). Dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan teknik sampel random dengan rumus Taro Yamane.  

n =
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

keterangan : 
n = Jumlah sampel yang dicari 
N = Jumlah populasi 
d² = persisi yang ditetapkan (10%) 

 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel dalam penelitian 

sebanyak responden, dengan perhitungan sebagai berikut : 
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n =
𝑁

𝑁.𝑑2+1
 =

101

101(0,1)²+1
  =

101

2,01
 = 50,248 (50) 

pengambilan sampel untuk masing-masing kelas yang diteliti dapat 

dilihat pada tabel : 

Tabel 3.2 Distribusi dan Sampel penelitian per-kelas 

No Kelas Jumlah 

populasi 

Perhitungan 

pengambilan 

sampel 

Jumlah sampel 

1 III-A 33 siswa 33

101
 𝑥 50 = 16,336 (16) 

16 

2 III-B 34 siswa 34

101
 𝑥 50 = 16,831 (17) 

17 

3 III-C 34 siswa 34

101
 𝑥 50 = 16,831 (17) 

17 

Jumlah 101  50 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan 

oleh penulis untuk memperoleh data yang tepat kemudian dilanjutkan dengan 

menyusun alat pembantunya yang disebut instrument. Dalam penelitian ini 

penulis mengumpulkan data menggunakan metode angket (kuesioner) untuk 

pengumpulan data Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Belajar 

Siswa.. 
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Instrument disusun sesuai dengan pernyataan dengan menggunakan 

skala likert yang terdiri dari lima rentang. Instrument hanya meminta 

responden untuk memilih salah satu dari jawaban (alternative) pernyataan 

yang sudah disediakan. Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Skor Pernyataan Positif Dan Negatif Variabel (Y) 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif Skor 

Selalu Tidak pernah 5 

Sering Pernah 4 

Kadang-kadang Kadang-kadang 3 

Pernah Sering 2 

Tidak pernah Selalu 1 

 

Tabel 3.4 Skor Pernyataan Positif Dan Negatif Variabel (X) 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif Skor 

Selalu Tidak pernah 5 

Sering Pernah 4 

Kadang-kadang Kadang-kadang 3 

Pernah Sering 2 

Tidak pernah Selalu 1 

 

Metode angket digunakan untuk mengetahui Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri Kemang 

01 Kabupaten Bogor. 
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G. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian meliputi definisi konseptual, definisi operasional, dan 

kisi-kisi instrument. 

1. Instrument Penelitian Variabel Kemandirian Belajar Siswa (Y) 

a. Definisi Konseptual 

kemandirian belajar adalah kemampuan mengatur kebiasaan dalam 

belajar tanpa adanya paksaan dari pihak manapun sehingga termotivasi dan 

didorong oleh keinginan dalam dirinya sendiri. 

b. Definisi Operasional 

Kemandirian belajar siswa merupakan suatu tindakan yang tanpa ada 

unsur paksaan dari pihak lain untuk melaksanakan kegiatan yang adanya 

niatan dari hati dan didorong oleh keinginannya sendiri. Kemandirian belajar 

dapat diukur dari instrument siswa dengan indikator sebagai berikut :  

bertanggung jawab, mandiri, percaya diri, berani mengambil resiko.  

Kuesioner yang diperoleh melalui indkator dengan menggunakan 

skala likert yaitu 5-1 untuk pernyataan positif dari (5) selalu, (4) sering, (3) 

kadang-kadang, (2) pernah, (1) tidak pernah. Untuk jawaban negatif: (1) 

selalu, (2) sering, (3) kadang-kadang, (4) pernah, (5) tidak pernah.  

c. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Kisi – kisi instrumen kemandirian belajar sekolah dasar negeri kemang 01 

kecamatan kemang kabupaten bogor sesuai dengan pengukuran dapat 

dilihat pada tabel 2.6 
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 Tabel 3.5 Tabel Kisi-Kisi Instrument Kemandirian Belajar Siswa 

Sebelum Uji Coba 

No  Indikator  Nomor butir pernyataan Jumlah 

butir Positif  Negatif  

1 
Kesadaran diri dalam 

belajar 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 8 8 

2 Percaya diri 
9, 10, 11, 12, 13,14, 

15 
16 8 

3 
Berani mengambil 

resiko 

17, 18, 19, 20, 21, 22, 

23 
24 8 

4 Bertanggung jawab 
25, 26, 27, 28, 29, 30, 

31 
32 8 

5 Berperilaku disiplin  
33, 34, 35, 36, 37, 38, 

39 
40 8 

Jumlah total 35 5 40 

 

Berdasarkan hasil uji coba dengan menggunakan uji validitas dan 

koefisien reliebilitas. Didapatkan kisi-kisi instrument penelitian kemandirian 

belajar sebagai berikut : 
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrument Kemandirian Belajar 

Setelah Uji Coba 

No Indikator 

Nomor butir pernyataan Jumlah 

butir Positif Negatif 

1. Membimbing anak belajar 2, 5, 6, 7 - 4 

2. Mencontohkan hal baik 9, 11, 12, 13 16 5 

3. Memiliki jadwal kegiatan 18, 19, 20, 21, 23 24 6 

4. 
Menjalin kerjasama 

dengan orang lain 
25, 27, 28, 29, 30, 31  6 

5. 
Memberi pengarahan 

yang baik dan buruk 
34, 35, 36 - 3 

 Jumlah 22 2 24 

 

d. Uji Coba Instrumen 

1) Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan berkaitan dengan apakah instrument yang 

digunakan dapat mengukur secara tepat sesuai yang akan diukur. Adapun 

cara perhitungan uji validitas menggunakan rumus kausal product moment 

dengan syarat nilai koefisien, kausal, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
pada taraf  signifikasi 5%, 

maka butir instrument dinyatakan valid. 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑛 (∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√((𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋).(𝑛).∑𝑦2−(∑𝑦)2
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Keterangan : 

Rxy  = koefisien kausal antara variabel X dan Y 

X      = skor tiap item 

Y      = skor total individu (data kedua) 

N      = banyaknya responden yang diuji  

Tabel 3.7 uji validitas Kemandirian Belajar 

Uji 

Coba 

Hasil (%) Jumlah 

Butir Soal 

Normal Butir Soal 

Valid 60 % 24 2, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 16, 18, 

19, 20, 21, 23, 24, 25, 27, 28, 

29, 30, 31, 34 , 35, 36 

Invalid 40 % 16 1, 3, 4, 8, 10, 14, 15, 17, 22, 

26, 32, 33, 37, 38, 39, 40 

Jumlah 100 % 40 40 

 

2) Uji reabilitas 

Realiabilitas dengan membandingkan r11 dengan rtabel, jika r11 > rtabel  maka 

reliabel dan jika r11 < rtabel  maka diartikan tidak reliabel dengan taraf 

signifikansi 5% dan 1%. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach’s, yaitu 

: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) [1 −  

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
] 

 

 

Keterangan : 
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r11 = Koefisien reliabilitas 

k = Butir soal yang kecil 

∑Si
2 = Jumlah varians butir 

St
2  = Varians total 

Tabel 3.8 indeks Kriteria Reabilitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai koefisien 𝑟11 = 0,725. 

Nilai tersebut dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (ɑ = 0,05) = 0,279 sehingga 

didapatkan 𝑟11>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (ɑ = 0,05) = 0,725> 0,279, maka instrumen dinyatakan 

reliabel. Setelah dihitung dan dinyatakan reliabel, maka selanjutnya nilai 

koefisien reliabilitas dibandingkan 

2. Instrument Penelitian Variabel Pola Asuh Orang Tua (X) 

a. Devinisi Konseptual 

Orang tua merupakan suatu peranan terpenting yang memberi kehidupan 

serta merawat, menjaga dan membimbing anaknya.  

 

Interval Kriteria Interpretasi 

0,80 – 1,00 A Sangat Tinggi 

0,70 – 0,79 B Tinggi 

0,60 – 0,69 C Sedang 

< 0,60 D Rendah 
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b. Devinisi Operasional 

Menurut Dzamarah dalam Buku Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi 

Dalam Keluarga (2014:50) pola asuh orang tua dalam berkeluarga adalah 

sebuah frase yang menghimpun empat unsur penting, yaitu pola, asuh, orang 

tua, dan keluarga.  

Kuisioner diperoleh melalui indikator dengan menggunakan skala likert 

yaitu 5-1 untuk pernyataan positif dari (5) selalu, (4) sering, (3) kadang-

kadang, (2) pernah, (1) tidak pernah. Untuk jawaban negatif: (1) selalu, (2) 

sering, (3) kadang-kadang, (4) pernah, (5) tidak pernah.  

c. Kisi – kisi Instrumen Penelitian 

Kisi – kisi instrument pola asuh orang tua sekolah dasar negeri kemang 

01 kecamatan kemang kabupaten bogor sesuai dengan pengukuran dapat 

dilihat pada tabel 3.1 
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Tabel 3.9 Tabel Kisi-Kisi Instrument Pola Asuh Orang Tua 

Sebelum Uji Coba 

No Indikator  Nomor butir pernyataan Jumlah 

butir  
Positif Negatif  

1. Membimbing anak belajar 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 8 8 

2. Mencontohkan hal baik 
9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15 
16 8 

3. Memiliki jadwal kegiatan 
17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23 
24 8 

4. 
Menjalin kerjasama 

dengan orang lain 

25, 26, 27, 28, 29, 

30, 31 
32 8 

5. 
Memberi pengarahan yang 

baik dan buruk 

33, 34, 35, 36, 37, 

38, 39 
40 8 

 Jumlah 30 10 40 

 

Berdasarkan hasil uji coba dengan menggunakan uji validitas dan 

koefisien reliebilitas. Didapatkan kisi-kisi instrument penelitian kemandirian 

belajar sebagai berikut : 
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Tabel 3.10 Pola Asuh Orang Tua Setelah Uji Coba 

No Indikator 

Nomor butir pernyataan Jumlah 

butir Positif Negatif 

1. Membimbing anak belajar 3,4,5,6, - 5 

2. Mencontohkan hal baik 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15 16 8 

3. Memiliki jadwal kegiatan 21, 22 24 3 

4. 
Menjalin kerjasama 

dengan orang lain 
25, 27, 28, 29, 30,31 32 7 

5. 
Memberi pengarahan 

yang baik dan buruk 
33, 34, 35 - 3 

 Jumlah 22 3 25 

 

d. Uji Coba Instrumen 

1) Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan berkaitan dengan apakah instrument yang 

digunakan dapat mengukur secara tepat sesuai yang akan diukur. Adapun 

cara perhitungan uji validitas menggunakan rumus kausal product moment 

dengan syarat nilai koefisien, kausal, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
pada taraf  signifikasi 5%, 

maka butir instrument dinyatakan valid. 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑛 (∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√((𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋).(𝑛).∑𝑦2−(∑𝑦)2
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Keterangan : 

Rxy  = koefisien kausal antara variabel X dan Y 

X      = skor tiap item 

Y      = skor total individu (data kedua) 

N      = banyaknya responden yang diuji  

Tabel 3.11 Uji Validitas Pola Asuh Orang Tua 

Uji Coba Hasil 

(%) 

Jumlah Butir 

Soal 

Normal Butir Soal 

Valid 62,5 % 25 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 21, 22, 

24, 25, 27, 28, 29, 30, 

31, 32, 33, 34, 35 

Invalid 37,5 % 15 1, 2, 7, 8, 17, 18, 19, 20, 

23, 26, 36, 37, 38, 39, 40 

Jumlah 100 % 40 40 

 

2) Uji Reabilitas 

Realiabilitas dengan membandingkan r11 dengan rtabel, jika r11 > rtabel  maka 

reliabel dan jika r11 < rtabel  maka diartikan tidak reliabel dengan taraf 

signifikansi 5% dan 1%. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach’s, yaitu 

: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) [1 −  

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
] 
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Keterangan : 

r11 = Koefisien reliabilitas 

k = Butir soal yang kecil 

∑Si
2 = Jumlah varians butir 

St
2  = Varians total 

Tabel 3.12 Indeks Kriteria Reabilitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai koefisien 𝑟11 = 0,815 

Nilai tersebut dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (ɑ = 0,05) = 0,279, sehingga 

didapatkan 𝑟11>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (ɑ = 0,05) = 0,815 > 0,279, maka instrumen dinyatakan 

reliabel. Setelah dihitung dan dinyatakan reliabel, maka selanjutnya nilai 

koefisien reliabilitas dibandingkan. 

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriftif 

Analisis statistik deskriptif data penelitian terdiri atas rata-rata skor data 

(mean), nilai tengah (median), nilai yang paling sering muncul (modus), 

Interval  Kriteria Interpretasi 

0,80 – 1,00 A Sangat Tinggi 

0,70 – 0,79 B Tinggi 

0,60 – 0,69 C Sedang 

< 0,60 D Rendah 
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standar deviasi (SD), rentang skor (range), varians (sampel), jumlah kelas 

serta jarak kelas interval atau panjang kelas. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a. Rata-rata skor data mean 

𝑥 =
∑ 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan :  

X = mean (skor rata-rata) 

Fi = frekuensi Fi 

∑fi = banyaknya data 

Xi  = nilai tengah kelas interval 

b. Jarak skor  

R = Skor tertinggi – skor terendah 

c. Banyak kelas 

BK = 1 + 3,3 log n 

d. Jarak atau interval kelas 

JK = Range : BK 

e. Median  

Me = Bb + p (
1

2
𝑛−𝐹

𝑓𝑘
) 
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Keterangan : 

Me = median  

B = batas bawah kelas interval yang mengandung median 

P= panjang kelas median 

N = jumlah sampel atau banyaknya data 

Fkum = jumlah semua frekuensi komulatif sebelum kelas interval yang mengandung median 

Ff = frekuensi kelas median 

f. Nilai yang sering muncul (Modus) 

Mo = Bb + p (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 

Keterangan : 

Mo= modus 

B = batas bawah kelas lurus ialah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

B1 = frekuensi kelas modus – frekuensi kelas interval dengan tanda kelas 

lebih kecil sebelum kelas modus 

B2 = frekuensi kelas modus – frekuensi kelas interval dengan tanda kelas 

lebih kecil sesudah kelas modus 

g. Variant sempel  

G2 = 
𝑁Ʃ𝑌²−(Ʃ𝑌2)

𝑛 (𝑛−1)
 

h. standar deviasi  

S = 
√∑ 𝑓(𝑥𝑖−𝑥))2

(𝑛−1)
 

 



43 
 

 

2. Uji Persyaratan  

a. Uji persyaratan normalitas galat buku taksiran data penelitian 

menggunakan uji liliefors dengan syarat nilai L hitung <ttabel pada taraf 

signifikan 0,05 maka dapat dinyatakan data menyebar normal. 

b. Uji homogenitas data penelitian menggunakan fisher dengan syarat nilai 

Fhitung < Ftabel dalam taraf signifikan 0.05 maka penelitian dapat 

dinyatakan homogennya. 

3. Uji Hipotesis 

Uji signifikasi dalam penilitan ini menggunakan t_(-tes). Jika nilai  t_(-

hitung >t_(-tabel) ).maka H_0 Diterima dan H_a ditolak . 

a. Regresi linear sederhana : 

Regresi linear digunakan untuk mengukur hubungan fungsional atau 

variabel bebas dengan satu variabel terkait. Rumusan perhitungan regresi 

linier multiple adalah: Ŷ=a+bx 

b. Regresi linier multiple : regresi linier multiplt digunakan untuk mengikur 

hubungan fungsional dua variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

Rimus perhitungan regresi linier multiple : Ŷ=ao + Ax 

c. koefisien korelasi 

Penghitungan nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan 

rumus koefisean korelasi product moment.  
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I. Hipotesis Statistik 

1. Ho : qy = o (tidak terdapat hubungan antara perilaku hidup sehat (X) 

dengan prestasi siswa (Y)). 

2. Ha : qy > 0 (terdapat hubungan positive antara perilaku hidup sehat (X) 

dengan prestasi belajar siswa (Y)) 
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J. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tabel 3.13 Rencana Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Desember  Januari Februari  Maret  April  Mei Juni 
Juli -

oktober 
November 

2019 2020 2021 2021 2021 2021 2021 2021  2021 

1 Penyusunan 

proposal 

         

2 Seminar 

proposal 

         

3 Perbaikan 

proposal 

         

4 Uji coba 

instrumen 

         

5 Peneitian           

6 Pengumpulan 

data 

         

7 Analisis hasil 

data 

         

8 Penyusunan 

skripsi 

         

9 Sidang skripsi          
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilaksanakan uji coba instrument penelitian dilanjutkan dengan 

penelitian yang dilaksanakan di kelas III A, B, dan C pada hari Jum’at, 26 

Maret 2021. Adapun variabel yang di uji pada instrument peelitian adalah 

variabel pola asuh orang tua sebagai variabel bebas dan variabel 

kemandirian belajar siswa sebagai variabel terikat yang telah diikuti oleh 60 

responden kelas III SDN Kemang 01 tahun ajaran 2020/2021. 

Hasil uji coba menunjukan bahwa butir pernyataan dari variabel pola 

asuh orang tua yang valid adalah 25 butir (62,5%) dari keseluruhan 40 butir 

pernyataan dengan koefisien reabilitas 0,815. Sedangkan variabel 

kemandirian belajar siswa  menunjukan pernyataan valid adalah 24 butir 

(60%) dari keseluruhan 40 butir pernyataan dengan koefisien reabilitas 

sebesar 0,725 

Selanjutnya dilakukan penelitian pada hari Sabtu, 05 Juni 2021. 

Penelitian pada pola asuh orang tua sebanyak 25 butir pernyataan yang valid 

dan sebanyak 24 butir pernyataan pada variabel kemandirian belajar siswa 

yang diikuti sebanyak 60 responden pada kelas III A, B dan C SD Negeri 

Kemang 01 Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 2020/2021. 
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A. Hasil penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan pada kelas III A, B dan C SD Negeri 

Kemang 01 Kabupaten Bogor Tahun Pelajaran 2020/2021 dianalisis dalam 

bentuk statistic deskripif data yaitu mean, median, modus. Varians sampel, 

standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, skor total, banyak kelas, dan 

rentang kelas seperti pada sub bab berikut. 

1. Deskripsi data statistik hasil penelitian  

Deskripsi data penelitian dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu dari data 

kelompok variabel terikat yaitu kemandirian belajar siswa (Y), dan data dari 

variabel bebas Pola asuh orang tua yang di deskripsikan dalam bentuk 

deskriptif statistic. Deskripsi data asing-masing yaitu : nilai maksimum, nilai 

minimum, varians sampel, banyak kelas, rentang kelas, skor rata-rata 

(mean), nilai tengan (median), nilai yang sering muncul (modus) dan standar 

deviasi (SD) 

2. Deskriptif data variabel kemandirian belajar siswa (Y)  

Berdasarkan data perhitungan butir pernyataan variabel kemandirian belajar 

siswa yang terdiri dari 24 butir pernyataan dengan 40 responden maka di 

peroleh hasil sebagai berikut : nilai maksimal sebesar 115, nilai minimum 

sebesar 84 dengan rentang skor sebesar 31, kelas interval 6,607 panjang 

kelas 5, mean sebesar 98, median sebesar 98, modus 90, skor varians 

sampel sebesar  61,231 dan standar deviasi sebesar 7,825. Gambaran data 
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tersebut dituangkan dalam tabel distribusi frekuensi. Adapun tabel data 

variabel kemandirian belajar siswa sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Data Statistik Hasil Penelitian 

Unsur Statistik Hasil 

Nilai  minimum yang diperoleh 
84 

Nilai maksimum yang diperoleh 115 

Rentang skor 
31 

Rata-rata (mean) 
98 

Median 
98 

Modus 
90 

Standar Deviasi (SD) 
7,825 

Varians (G2) 
61,231 

Total Skor 4878 

 

Adapun distribusi frekuensi data hasil penelitian variabel 

kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Kemandirian Belajar Siswa (Y) 

No Interval Nilai Batas Kelas Nilai Tengah fabsolut fkomulatif frelatif (%) 

1 84 – 88 83,5 - 88,5 86 7 0 14% 

2 89 – 93 88,5 - 93,5 91 10 7 20% 

3 94 – 98 93,5- 98,5 96 10 17 20% 

4 99 -103 98,5 - 103,5 101 11 27 22% 

5 104 – 108 103,5 - 107,5 106 7 38 14% 

6 109 – 113 107,5 - 111,5 111 4 45 8% 

7 114- 118 111,5 - 116,5 116 1 49 2% 

 
Jumlah 

 
50 50 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa skor kemandirian 

belajar siswa, di ketahui pada rentang 84 sampai 88 sebanyak 7 siswa 

dengan presentase 14%. Rentang 89 sampai 93 sebanyak 10 siswa dengan 

presentase 20%. Rentang 94 sampai 98 sebanyak 10 siswa dengan 

presentase 20%. Rentang 99 sampai 103 sebanyak 11 siswa dengan 

presentase 22%. Rentang 104 sampai 108 sebanyak 7 siswa dengan 

presentase 14%. Rentang 109 sampai 113 sebanyak 4 siswa dengan 

presentase 8%. Rentang 114 sampai 118 sebanyak 1 siswa dengan 

presentase 2%. 
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Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada tabel histogram di 

bawah ini: 

 

Gambar 4.1 Histrogen Distribusi Frekuensi Skor Data Kemandirian Belajar Siswa 

Berdasarkan Histrogen di atas, menunjukan bahwa frekuensi tertinggi 

terletak pada rentang nilai 98,5 sebanyak 11 siswa (22%) dan jumlah 

frekuensi terendah terletak pada rentang nilai 111,5 sebanyak 1 siswa (2%).  

1. Deskripsi data variabel pola asuh orang tua (x) 

Berdasarkan data perhitungan butir pernyataan variabel pola asuh 

orang tua yang terdiri dari 25 butir pernyataan dengan 50 responden maka di 

peroleh hasil sebagai berikut : nilai maksimum sebesar 120, nilai minimal 

sebesar 88, dengan rentang skor sebesar 32, kelas interval sebesar 6,607, 

panjang kelas 5, mean sebesar 104, median sebesar 104, modus sebesar 
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105, skor varians sampel sebesar 66,66 dan standar deviasi sebesar 8,165, 

gambaran data tersebut di tuangkan dalam tabel distribusi frekuensi. Adapun 

tabel data variabel Pola asuh orang tua sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Data Statistik Hasil Penelitian : 

Unsur Statistik Hasil 

Nilai  minimum yang diperoleh 88 

Nilai maksimum yang diperoleh 120 

Rentang skor 32 

Rata-rata (mean) 104 

Median 104 

Modus 105 

Standar Deviasi (SD) 8,165 

Varians (G2) 66,66 

Total Skor 5178 

Adapun distribusi data hasil penelitian variabel dapat dilihat pada pola 

asuh orang tua tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua (X) 

No Interval Nilai Batas Kelas Nilai Tengah fabsolut fkomulatif frelatif (%) 

1 88 – 92 87,5 - 92,5 90 6 0 12% 

2 93 – 97 92,5 - 97,5 95 6 6 12% 

3 98 – 102 97,5 - 102,5 100 9 11 18% 

4 103 – 107 102,5- 107,5 105 12 18 24% 

5 108 – 112 107,5 - 112,5 110 11 28 22% 

6 113 – 117 112,5 - 117,5 115 3 35 6% 

7 118 – 122 117,5 - 122,5 120 3 39 6% 

 
Jumlah 

 
50 50 100% 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa skor Pola Asuh Orang 

Tua, diketahui pada rentang 88 sampai 92 sebanyak 6 siswa dengan 

presentase 12%, kemudian rentang 93 sampai 97 sebanyak 6 siswa dengan 

presentase 12%, rentang 98 sampai 102 sebanyak 9 siswa dengan 
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presentase 18%, rentang 103 sampai 107 sebanyak 12 siswa dengan 

presentase 22%, rentang 108 sampai 112 sebanyak 11 siswa dengan 

presentase 22%, rentang 113 sampai 117 sebanyak 3 siswa dengan 

presentase 6%, rentang 118 sampai 122 sebanyak 3 siswa, dengan 

presentase 6%. 

 Hasil distribusi frekuensi dapat dilihat pada histrogem di bawah ini : 

 

Gambar 4.2 Histrogam Distribusi Frekuensi Skor Data Pola Asuh Orang Tua 

Berdasarkan histrogam di atas, menunjukan bahwa frekuensi tertinggi 

terletak pada rentang nilai 102,5 sebanyak 12 siswa 24% dan jumlah 

frekuensi terendah terletak pada rentang nilai 117,5 sebanyak 3 siswa 6%. 
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B.Penguji Persyaratan Analisis 

Sebelum melakukan hipotesis untuk menyusun kesimpulan yang akan 

dihasilkan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas 

galat baku taksiran dengan menggunakan uji liliefors dan uji homogenitas 

menggunakan metode Fisher. Uji prasyarat analisis dilakukan dengan tujuan 

menjamin dan mempertanggungjawabkan langkah-langkah analisis 

selanjutnya. 

1. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran 

Uji normalitas galat baku taksiran dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak, 

maka dilakukan uji normalitas (liliefors) dengan menggunakan rumus L = 

(F(Zi)-S(Zi). Uji normalitas adalah HO ditolak jika Lhitung lebih besar dari 

Ltabel atau Ha diterima jika Lhitung lebih kecil dari Ltabel dengan diterimanya 

Ha berarti data dalam penelitian berasal dari populasi normal han jika Ha 

ditolak berarti berasal dari populasi distribusi tidak normal.  

Tabel 4.5 Rangkuman Uji Normalitas Variabel Pola Asuh Orang Tua (X) Dan 
Kemandirian Belajar (Y) 

Galat buku taksiran Harga L Simpulan 

Lhitung Ltabel 

Variabel X dan Y 0,020 0,125 Normal  

Syarat normal Lhitung <Ltabel 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan liliefors diperoleh Lhitung = 

0,020 harga tersebut lebih kecil dibandingkan Ltabel = 0,125 pada taraf ᵅ = 
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0,05 maka distribusi data Pola Asuh Orang Tua (X) Dengan Kemandirian 

Belajar Siswa (Y) normal. 

2. Uji Homogenitas Varians 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogeny atau 

tidaknya populasi, pengujian homogenitas dilakukan dengan uji fisher 

menggunakan homogenitas varian terbesar di bandingkan varians terkecil. 

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas data Pola Asuh Orang Tua dan 

Kemandirian Belajar Siswa diperoleh Fhitung 1,59 Ftabel 4,04 dimana jika : 

HO = Fhitung > Ftabel berarti varians data tidak homogen 

HO = Fhitung < Ftabel berarti varians data homogen 

Karena HO = Fhitung < Ftabel berarti data yang digunakan homogen. 

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.6 Rangkuman Uji Homogenitas Pola Asuh Orang Tua (X) 

Terhadap Kemandirian Belajar Siswa (Y) 

No Varians Yang Diuji Jumlah Sampel Fhitung Ftabel ᵅ = 0,05 

1 X Terhadap Y 50 1,59 4,04 Homogen 

Uji Taraf Signifikan Fhitung < Ftabel 

3. Uji Regresi Linier Sederhana 

Untuk memperjelas Pengaruh Pola Asuh Orang Tua (X) terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa (Y) berdasarkan hasil dari perhitungan uji 

signifikasi dan dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi yaitu Ŷ = a + b 

(X). Analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui ada tidaknya 
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pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Belajar Siswa. Dapat 

dilihat pada tabel rangkuman dibawah ini : 

Tabel 4.7 Rangkuman Data Persamaan Regresi 

Konstanta (a) Konstanta (b) Persamaan Regresi 

47,85 0,48 47,85 + 0,48 X 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh konstanta (a) 47,85 dan 

koefisien arah (b) 0,48 dengan demikian pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap kemandirian belajar siswa dalam bentuk persamaan regresi Ŷ = 

47,85 + 0,48X, yang digambarkan pada diagram pencar di bawah ini. 

 

Gambar 4.3 diagram pencar pengaruh pola asuh orang tua (X) 

 terhadap kemandirian belajar siswa (Y) 

4. Uji Signifikasi Regresi  

Tujuan dari uji signifikasi regresi yaitu untuk mengetahui apakah 

variabel X berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y dengan syarat 
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hipotesis teruji apabila Fhitung > Ftabel. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.8 ANAVA Untuk Signifikasi Variabel Pola asuh Orang Tua (X) 

Terhadap Kemandirian Belajar Siswa (Y) 

Sumbervarians 
Dk 
(df) 

JK 
RJK Fhitung 

Ftabel 
Kesimpulan 

Total 50 478898 0,05 

Koefisien (a) 1 475897,68 475897,68 

22,63 4,04 Signifikan Koefisien (b/a) 1 961,11 961,11 

Sisaresidu 48 2039,21 42,48 

Tuna cocok 26 -598720,79 -24946,7 

-0,996 1,987 Linear 

Galat (eror) 24 600760 25031,67 

Keterangan : 

DK : Derajat Kebebasan 

JK : Jumalah Kuadrat Galat 

RJK : Rata-Rata Jumlah Kuadrat Galat 

Maka berdasarkan hasil perhitungan uji signifikasi regresi diperoleh 

Fhitung = 22,63 dengan Ftabel = 4,04 dengan demikian Fhitung > Ftabel 

(α=0,05) = 22,63>4,04 berarti pengaruh Pola Asuh Orang Tua (X) terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa (Y) yang ditunjukan oleh persamaan Regresi yaitu 

Signifikan. 

5. Uji Koefisien Jalur Dan Koefisien Determinasi  

Besarnya pengaruh langsung dari Pola Asuh Orangtua (X) Terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa (Y) dinyatakan dalam besarnya nilai numeric 
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koefisien jalur dari Pola Asuh Orang Tua (X) Dengan Kemandirian Belajar 

Siswa (Y). 

Koefisien jalur untuk model analisis jalur sederhana yang terdiri dari 

satu variabel terikat dan variabel bebas nilainya sama dengan besarnya 

koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut (=). Oleh karena itu, penguji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi Product Moment 

(Pearson). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi jalur 

antara pola asuh orang tua (X) terhadap kemandirian belajar siswa (Y) dapat 

dilihat di bawah ini : 

Tabel 4.9. Hasil Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi Variabel  

 Pola Asuh Orang Tua (X) Terhadap Kemandirian Belajar Siswa (Y) 

N 
Koefisien 

Korelasi 

Signifikasi 
Simpulan 

Thitung Ttabel 

40 0,64 5,12 2,021 Pengaruh positif dan signifikan 

Syarat taraf uji signifikasi Thitung > Ttabel 

Nilai koefisien tersebut dikonsultasikan dengan tabel koefisien korelasi 

Product Moment ( r ) di bawah ini Sugiyono (2016:257): 

Tabel 4.10 Koefisien korelasi Product Moment ( r )  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 - 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
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Berdasarkan tabel tersebut nilai koefisien korelasi r = 0,64 berada pada 

interval 0,600 – 0,799 yang berarti bahwa Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

(X) Terhadap Kemandirian Belajar Siswa (Y) adalah hubungan kuat. 

C. Pengujian Hipotesis Penelitian 

1. Pengujian Hipotesis Statistik (Ho dan Ha) 

Hipotesis statistik pengaruh Pola Asuh Orang Tua (X) terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa (Y) dinyatakan signifikan dengan syarat : 

Ho : pxy = 0, tidak terdapat pengaruh Pola Asuh Orang Tua (X) terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa (Y) 

Ha : pxy = 0, terdapat Pengaruh Pola Asuh Orang Tua (X) terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa (Y) 

Pengaruh hipotesis terhadap “Pengaruh Positif dari variabel Pola Asuh 

Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar Siswa” menggunakan uji 

signifikansi koefisien jalur sama dengan koefisien korelasi adalah jika thitung > 

ttabel, maka koefisien korelasi dinyatakan signifikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung =5,55 dengan ttabel 

(α=0,05) = 2,009 dengan demikian thitung>ttabel  (α=0,05) = 5,55 > 2,009. Pola 

Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar Siswa adalah signifikan, 

sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh  positif dan signifikan 

pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Belajar Siswa. 
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Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan Ho pada 

Variabel 
 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kemandirian belajar adalah kemampuan mengatur kebiasaan dan 

emosi yang konsisten dari diri sendiri, sehingga dalam belajar tidak ada 

paksaan dari pihak manapun sehingga terciptanya motivasi dan keinginan 

yang didorong oleh niat yang ada dalam dirinya sendiri. Tirtahardja dan Sulo 

(2012:50) mengatakan bahwa kemandirian dalam belajar diartikan sebagai 

aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, 

pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari pembelajaran.  

Pola asuh orang tua merupakan suatu komponen terpenting dalam 

mendidik anak melalui pola asuh yang baik. Di antaranya: merawat, 

membimbing, dan membentuk karakter anak. sehingga diharapkan anak 

mampu mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Dzamarah (2014:50) 

mengatakan pola asuh orang tua dalam keluarga adalah sebuah frase yang 

menghimpun empat unsur penting, yaitu pola, asuh, orang tua, dan keluarga. 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pengajuan hipotesis menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Pola Asuh Orang 

Tua dengan Kemandirian Belajar Siswa. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis 

penelitian diterima yang berarti Pola Asuh Orang Tua Memberikan kontribusi 

dalam menumbuhkan Kemandirian Belajar Siswa 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian Belajar Siswa 

secara analisis statistik yang dapat ditunjukan dengan hasil uji signifikansi 

dan regresi Y ̂=47,85+0,48(X). hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu 

variabel Pola Asuh Orang Tua akan menyebabkan peningkatan pada 

Kemandirian Belajar Siswa 0,48 unit. 

Kekuatan pengaruh positif antara Pola Asuh Orang Tua dengan 

Kemandirian Belajar siswa ditunjukan dengan koefisien jalur sebesar 0,64. 

Harga koefisien tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang Kuat 

dari variabel Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian Belajar Siswa. 

Sedangkan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,64 dengan koefisien 

determinasi 3,904% artinya kenaikan atau penurunan Kemandirian Belajar 

Siswa dipengaruhi sebesar 3,904%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 
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Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian terdahulu diteliti oleh 

Adhy Putri Rilianty (2013) dalam judul “Peningkatan Kemandirian Belajar 

Siswa Kelas V Sd Negeri Prawirotaman Dalam Pembelajaran Ipa melalui 

penerapan Strategi Pembelajaran active Learning” menyatakan bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa Kelas V SD Negeri 

Prawirotaman dalam pembelajaran IPA dapat meningkat melalui penerapan 

strategi pembelajaran Active Learning. Pada Siklus I, rata-rata kemandirian 

belajar siswa sebesar 47,27% berdasarkan hasil observasi dan 61,27% 

berdasarkan hasil angket.hasil tersebut belum mencapai indikator 

keberhasilan sehingga tindakan dilanjutkan pada Siklus II. Pada Siklus II, 

perbaikan yang dilakukan yaitu 1) Format Jurnal Belajar dibuat lebih 

sistematis dan berwarna: 2) Diberikan kesempatan lebih banyak kepada 

siswa untuk berpartisipasi aktif: 3) Diterapkan metode presentasi: dan 4) 

Kegiatan saling bercerita diganti dengan diskusi terbuka. Pada Siklus II, rata-

rata kemandirian belajar siswa sebesar 62,05% berdasarkan hasil observasi 

dan 61,55% berdasarkan hasil angket. Hasil tersebut juga belum mencapai 

indikator keberhasilan sehingga tindakan dilanjutkan pada Siklus III. Pada 
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Siklus III, perbaikan yang dilakukan yaitu 1) Diterapkan metode bermain 

peran: dan 2) Isi Jurnal Belajar ditambah dengan Lembar Kreativitas dan 

Lembar Prestasi. Pada Siklus III, rata-rata kemandirian belajar siswa sebesar 

90,91% berdasarkan hasil observasi dan 66,00% berdasarkan hasil angket. 

Hasil tersebut sudah melampaui indikator keberhasilan yaitu berdasarkan 

hasil observasi dan angket sudah ≥65% sehingga tindakan dihentikan pada 

siklus tersebut. 

Ada pun penelitian yang dilakukan oleh Ike Marlina (2014) dalam judul 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Emosi Siswa Kelas 

V Sd Se-Gugus II Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta menyatakan bahwa 

Hasil penelitian menyimpulkan: 1) seluruh orang tua dari siswa kelas V SD 

se-gugus II Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta menerapkan pola asuh 

otoritatif, 2) persentase tingkat kecerdasan emosi siswa yaitu: 16,67% siswa 

tergolong kecerdasan emosi tinggi, 67,78% siswa tergolong kecerdasan 

emosi sedang, dan 15,55% siswa tergolong kecerdasan emosi rendah, 3) 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pola asuh otoritatif 

terhadap kecerdasan emosi. Hal ini dibuktikan dengan nilai rhitung variabel 

pola asuh otoritatif dan variabel kecerdasan emosi yaitu 0,236. rtabel sebesar 

0,207. Terbukti rhitung lebih besar dari rtabel. Besarnya sumbangan pola 

asuh otoritatif terhadap kecerdasan emosi adalah 5,5%, sedangkan 94,5% 

ditentukan oleh variabel atau faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian 

ini. 
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Berdasarkan uraian diatas menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian belajar siswa 

salah satunya terhadap Kemandirian Belajar Siswa berdasarkan analisis 

statistik diatas secara logika dan dapat dibuktikan. Jadi salah satu upaya 

untuk menumbuhkan Kemandirian Belajar Siswa yaitu dapat ditimbulkan 

dengan adanya  faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh kepada 

siswa sehingga memiliki Kemandirian Belajar yang tinggi salah satunya 

dengan memberika Pola Asuh Orang Tua yang baik. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian Adhi Putri Rilitanty dan Ike 

Marlina bahwa terdapat pengaruh dan signifikan antara Pola Asuh Orang Tua 

dan Kemandirian Belajar Siswa 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara benar namun peneliti menyadari 

banyak keterbatasan penelitian walaupun penelitian ini telah dilakukan 

secara optimal dengan melakukan usaha semaksimal mungkin namun 

banyak keterbatasan dan faktor yang terjadi pada saat penelitian 

berlangsung. Keterbatasan penelitian ini nampak dari beberapa hal yaitu 

peneliti menghadapi kesulitan dalam proses awal penelitian karena adanya 

pandemi Covid-19, sehingga penelitian ini tidak bisa dilaksanakan secara 

langsung dilapangan namun dengan cara siswa mengisi kuisioner dirumah 

masing-masing. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa Kelas III di Sekolah Dasar Negeri Kemang 01 

Kabupaten Bogor Tahun 2020/2021. Hal ini dapat ditunjukan dari persamaan 

regresi Ŷ = 47,85+0,48X. Artinya setiap peningkatan satu unit variabel Pola 

Asuh Orang Tua akan menyebabkan peningkatan pada Kemandirian Belajar 

Siswa sebesar 0,48 unit. Kekuatan pengaruh positif antara Pola Asuh Orang 

Tua dengan Kemandirian Belajar siswa ditunjukan dengan koefisien jalur 

sebesar 0,64. Harga koefisien tersebut menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang kuat dari variabel Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa. Sedangkan koefisien determinasi (r²) sebesar 

0,64 dengan koefisien determinasi 3,904% artinya kenaikan atau penurunan 

Kemandirian Belajar Siswa dipengaruhi sebesar 3,904% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, dengan demikian terdapat pengaruh tinggi 

antara Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar Siswa yang 

positif dan signifikan. 
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B. Implikasi 

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar 

Negeri Kemang 01 Kabupaten Bogor maka simpulan yang di tarik tentu 

mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian 

selanjutnya. Sehubung dengan hal tersebut maka implikasinya adalah 

sebagai berikut: 

1. Implikasi bagi guru 

Memudahkan bagi guru untuk mempersipakan bahan ajar yang 

menarik guna meningkatkan kreativitas di sekolah serta menyesuaikan pola 

asuh dengan tepat sehingga mempunyai kemandirian belajar yang tinggi. 

2. Implikasi bagi siswa  

Meningkatnya kemandirian belajar karena adanya rangsangan yang 

mengarah kepada tujuan belajar yang tepat sehingga terciptanya 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga mampu mencapai 

pembelajaran yang maksimal. 

3. Implikasi bagi sekolah  

Memberikan kemudahan bagi sekolah untuk mengembangkan 

pembelajaran yang menarik dan menghasilkan semangat belajar tinggi. 
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C. Saran 

1. Saran bagi guru 

Guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar aktif dan menarik 

di dalam kelas sehingga dapat meningkatkan keahlian yang ada pada siswa. 

2. Saran bagi siswa 

Siswa hendaknya memiliki kesadaran akan potensi dirinya yang bisa 

dikembangkan dan kesadaran bahwa pentingnya kemandirian belajar untuk 

meningkatkan semangat dalam belajar. 

3. Saran kepada sekolah 

Sekolah hendaknya memiliki pendidik yang berkualitas sehingga 

mampu menerapkan pembelajaran yang efektif dan dinamis untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemandirian belajar dalam diri siswa. 

4. Bagi peneliti variabel kemandirian belajar 

Penelitian ini hanya membatasi tentang pola asuh orang tua terhadap 

kemandirian belajar siswa, untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat 

melakukan penelitian lain berdasarkan faktor-faaktor lain yang dapat 

memberikan pengaruh lebih besar terhadap kemandirian belajar siswa. 
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Lampiran 1 

Surat keterangan bimbingan skripsi 
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Lampiran 2 

Surat izin prapenelitian 
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Lampiran 3 

Surat izin uji instrument 
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Lampiran 4 

Surat izin penelitian 
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Lampiran 5 

Surat Keterangan Telah Melakukan Prapenelitian, Uji Instrumen dan 

Penlitian 
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Lampiran 6 

Daftar Nama Responden Uji Coba Instrumen 

N
o  

Nama  kelas No  Nama  Kelas 

1 Adeliana Nazwa 3A 26 Fauzan Sanda Wijaksana 3B 

2 Ahmad Fauzan 3A 27 Firman Putra Ardiansyah  3B 

3 Ahmad Kurnawan 3A 28 Fitri Septiani  3B 

4 Akhyatul Quen. S 3A 29 Hana Pratiwi 3B 

5 Albie Ramadhan 3A 30 Hasna Nur Zahra 3B 

6 Aliana Melia. P 3A 31 Ikhsan Hanafi Aliyuda 3B 

7 Alifa Zahiatus. S 3A 32 Ilham Azhar Kurniawan 3B 

8 Atika Windia.S  3A 33 Indah Permata Cahyadi 3B 

9 Azra Aliza. P 3A 34 A. Khornelius. S 3C 

10 Azzahra  3A 35 Adara Rivira. R 3C 

11 Daffa Alfarhayzie 3A 36 Adeliana Putri 3C 

12 Damar Nandita 3A 37 Adinda Anandiva 3C 

13 Devia Ramadani 3A 38 Afiqah Nurfauziah 3C 

14 Fadlan Khan. H 3A 39 Alif Naga. S 3C 

15 Farrel Apriyansyah 3A 40 Asyifa Anggraeni 3C 

16 Fathiya Sakinah A.R 3A 41 Caesar Galaxy 3C 

17 Aditia Pratama S Bastian 3B 42 Charisa Amelia 3C 

18 Adzny Bhaity Hawa 3B 43 Fathan Iktifhar 3C 

19 Akhdan Ziyad Al Habsyi 3B 44 Fellicia Putri. H 3C 

20 April Amelia Hakim 3B 45 Friscila Suryadi 3C 

21 Aurora Intermilani Rahayu 
Putri 

3B 46 Haerunisa Syakila 3C 

22 Avril Elky Putri Lesmana 3B 47 Hilzan Fathira. H 3C 

23 Chika Regina Fauzan 3B 48 Irfan Bahdim 3C 

24 Davi Putra Ramadhani  3B 49 Kelvin Afriza. S 3C 

25 Fabiyan Enzi Pratama  3B 50 Kinanti Rubia 3C 
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Lampiran 7 

INSTRUMEN PENELITIAN KEMANDIRIAN BELAJAR 

(Sebelum Uji Coba) 

Keterangan Diri (Identitas) Siswa 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen  : 

Jenis Kelamin: L / P (Coret Salah Satu) 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Pengisian  

1. Isilahterlebih dahulu data pribadi pada tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dengan seksama sebelum memberi jawaban 

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur tanpa pengaruh dari teman atau pun orang lain 

(jawaban tidak mempengaruhi nilai anda) 

4. Berilah tanda centang (√ ) pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan alternativ 

jawaban sebagai berikut : 

Selalu (SL) 

Sering (S) 

Kadang-kadang (KK) 

Pernah (P) 

Tidak pernah (TP) 
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No Pernyataan SL S KK P TP 

1.  Saya membuang sampah pada tempatnya      

2.  Saya mengerjakan PR setelah pulang sekolah      

3.   Saya membantu mengerjakan pekerjaan rumah 

ketika hari libur 

     

4.  Saya melaksanakan jadwal piket      

5.  Ketika saya melihat sampah dijalan, saya 

mengambil dan membuang sampah ke tempat 

yang seharusnya 

     

6.  saya berdoa ketika hendak melakukan suatu 

kegiatan 

     

7.  Saya belajar tanpa di perintah dari orang tua      

8.  Saya belajar ketika hendak melaksanakan ujian      

9.   Saya mengerjakan tugas tanpa di bantu oleh 

orang lain 

     

10.  Saya yakin dengan kemampuan yang dimiliki      

11.  Saya bertanya ketika mendapat hal yang belum 

di pahami 

     

12.  Saya berani mengerjakan soal di depan kelas      

13.  Saya memberikan pendapat ketika sedang 

berdiskusi 
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14.  Saya yakin dengan jawaban saya sendiri      

15.  Saya menjawab pertanyaan dengan percaya diri      

16.  Saya menyalin jawaban orang lain      

17.  Saya mengembalikan barang pinjaman dengan 

segera 

     

18.  Ketika ada teman yang mengobrol pada saat 

pelajaran berlangsung, saya menegurnya 

     

19.  Saya mengerjakan soal tanpa ragu      

20.  Saya pergi ke sekolah sendiri      

21.  Ketika salah, saya selalu berbicara jujur      

22.  Saya menyelesaikan tugas walaupun susah      

23.  Saya menegur orang lain ketika ada yang buang 

sampah sembarangan 

     

24.  Saya mengerjakan PR di kelas      

25.  Saya siap ketika ditunjuk menjadi ketua kelas      

26.  Ketika mendapat tugas, saya mengerjakannya 

dengan baik 

     

27.  Saya mengumpulkan PR tepat waktu      

28.  Ketika melakukan kesalahan, saya meminta 

maaf 

     

29.  Saya berdoa ketika sebelum dan sesudah belajar      
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30.  Ketika bertemu dengan guru di luar sekolah, 

saya memberi salam 

     

31.  Saya menyelesaikan semua tugas dengan tepat 

waktu 

     

32.  Saya menghilangkan barang teman dipinjam      

33.  Saya datang ke sekolah sebelum bel masuk      

34.  Saya menyiapkan buku pada malam hari      

35.  Saya mengikuti aturan tata tertib di sekolah      

36.  Saya memakai seragam sekolah dengan rapih      

37.  Saya mengikuti upacara setiap 17 Agustus      

38.  Saya mengumpulkan tugas sesuai waktu yang 

ditentukan 

     

39.  Saya memakai seragam dengan rapih      

40.  Saya merusak fasilitas yang ada di sekolah      
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Lampiran 8 

INSTRUMEN PENELITIAN POLA ASUH ORANG TUA 

(Sebelum Uji Coba) 

Keterangan Diri (Identitas) Siswa 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen  : 

Jenis Kelamin: L / P (Coret Salah Satu) 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Pengisian  

1. Isilah terlebih dahulu data pribadi pada tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dengan seksama sebelum memberi jawaban 

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur tanpa pengaruh dari teman atau pun orang lain 

(jawaban tidak mempengaruhi nilai anda) 

4. Berilah tanda centang (√ ) pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan alternativ 

jawaban sebagai berikut : 

Selalu (SL) 

Sering (S) 

Kadang-kadang (KK) 

Pernah (P) 

Tidak pernah (TP) 
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No Pernyataan SL S KK P TP 

1. Orang tua memberi saran untuk 

mendapatkan teman yang baik 

     

2. Orang tua menanyakan bagaimana hasil 

belajar disekolah 

     

3. Saya membiarkan untuk menyelesaikan 

masalah saya sendiri 

     

4. Orang tua membebaskan anak untuk 

berteman dengan siapa saja 

      

5. Orang tua mengajarkan saya berperilaku 

ramah, sopan dan santun 

     

6. Orang tua mengajarkan saya untuk mandiri      

7. Orang tua membimbing saya belajar      

8. Orang tua kurang memperhatikan hasil 

belajar saya 

     

9 Orang tua menghargai saya ketika 

mengambil keputusan 

     

10. Orang tua menyapa orang lain ketika 

bertemu di luar 

     

11. Saya membantu pekerjaan ibu dirumah      
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12. Orang tua dan saya ketika hari libur bekerja 

sama untuk membersihkan seluruh rumah 

     

13. Saya membuang sampah ke tempatnya      

14. Orang tua mengingatkan saya kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

     

15. Orang tua menghargai teman yang datang 

ke rumah 

     

16. Orang tua membuang sampah sembarangan      

17. Orangtua dan saya bersih-bersih rumah 

setiap hari libur 

     

18. Orang tua membiarkan saya bermain 

dengan teman 

     

19. Orang tua dan saya saling mengobrol pada 

malam hari 

     

20. Orang tua menyempatkan waktu untuk 

berolahraga pada hari minggu 

     

21. Saya menyempatkan waktu untuk 

menyiapkan alat tulis yang akan dipakai 

besok hari disekolah pada malam hari 

     

22. Saya langsung mengerjakan PR pada saat 

pulang sekolah 
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23. Orang tua memberi saya waktu untuk 

bermain dan belajar 

     

24. Saya  harus mematuhi peraturan yang ada 

dirumah 

     

25. Orang tua membantu kegiatan gotong 

royong di lingkungan rumah 

     

26. Saya memberikan pendapat pada saat tugas 

kelompok 

     

27. Orang tua ikut serta dalam kegiatan bakti 

sosial di lingkungan sekitar 

     

28. Orang tua membolehkan saya bertanya 

tentang pelajaran 

     

29. Orang tua mengikuti ronda pada malam hari 

di sekitar rumah 

     

30. Orang tua ikut mengamankan rumah di 

daerah sekitar bersama wara 

     

31. Orang tua saling tolong menolong sesama 

tetangga 

     

32. Orang tua asik dengan dunianya sendiri      

33. Orang tua memberi tahu dampak pada 

keputusan yang akan saya ambil 
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34. Orang tua berbicara dengan menggunakan 

nada lembut kepada saya 

     

35. Orang tua sering menasihati saya      

36. Orang tua memberi tahu saya sikap sopan 

santun kepada orang lain 

     

37. Orang tua memberi pengertian bagaimana 

memilih teman yang baik 

     

38. Orang tua terbuka kepada anak dalam 

memberi pendapat 

     

39. Orang tua menerapkan sikap ramah, sopan, 

santun kepada saya 

     

40. Orang tua marah ketika saya berbuat 

kesalahan 
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Lampiran 9 

Data Uji Validitas Kemandirian Belajar Siswa (Y) 
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Lampiran 10 

Data Uji Reliabilitas Kemandirian Belajar Siswa 
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Lampiran 11 

Distribusi Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kemandirian Belajar 

 

 

No Responden X Y X2 Y2 XY

1 5 161 25 25921 805

2 4 163 16 26569 652

3 5 159 25 25281 795

4 5 150 25 22500 750

5 4 162 16 26244 648

6 5 165 25 27225 825

7 4 169 16 28561 676

8 5 165 25 27225 825

9 5 161 25 25921 805

10 4 159 16 25281 636

11 4 152 16 23104 608

12 5 190 25 36100 950

13 5 175 25 30625 875

14 5 174 25 30276 870

15 5 157 25 24649 785

16 5 152 25 23104 760

17 5 177 25 31329 885

18 5 161 25 25921 805

19 5 164 25 26896 820

20 4 176 16 30976 704

21 5 179 25 32041 895

22 3 151 9 22801 453

23 5 163 25 26569 815

24 5 178 25 31684 890

25 5 169 25 28561 845

26 5 169 25 28561 845

27 4 160 16 25600 640

28 4 141 16 19881 564

29 5 168 25 28224 840

30 5 188 25 35344 940

31 5 178 25 31684 890

32 5 176 25 30976 880

33 5 171 25 29241 855

34 5 138 25 19044 690

35 3 158 9 24964 474

36 5 165 25 27225 825

37 5 161 25 25921 805

38 5 157 25 24649 785

39 5 173 25 29929 865

40 5 169 25 28561 845

41 5 174 25 30276 870

42 4 159 16 25281 636

43 5 177 25 31329 885

44 5 177 25 31329 885

45 4 160 16 25600 640

46 5 169 25 28561 845

47 5 158 25 24964 790

48 4 162 16 26244 648

49 5 169 25 28561 845

50 5 172 25 29584 860

total 235 8281 1119 1376897 39024
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PERHITUNGAN MANUAL HASIL UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR 

1. Validitas 

Validitas instrumen dihitung dengan korelasi product moment pearson, yaitu: 

rxy =
n(∑XY − (∑X)(∑Y)

√((n. ∑X2 − (∑X)2. (n. ∑Y2 −  (∑Y)²
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑X : Jumlah skor item 

∑Y : Jumlah skor total individu 

n  : Banyaknya responden yang diuji 

Di bawah ini contoh perhitungan validitas dari instrument no 2. 

Untuk instrument nomor lainnya, dihitung dengan menggunakan rumus 

yang sama. 

Diketahui : 

n = 50  ∑Y     = 8281  ∑Y² = 1376897 

∑X = 235 ∑X2 =  1119 ∑XY = 39024 

 

 rxy =
n(∑XY−(∑X)(∑Y)

√((n.∑X2−(∑X)2.(n.∑Y2− (∑Y)²
  

rxy =
50. (39024) − (235)(8281)

√((50. 1119 − (235)2. (50. 1376897 −  (8281)²
 

rxy =
1951200 − 1946035

√(55950 − 55225). (68844850 − 68574961)
 

rxy =
5165

√725 (269889)
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rxy =
5165

√(195669525)
 

rxy =
5165

13988,192
 

rxy = 0.369 (valid) 

hasil tersebut menunjukan bahwa r hitung yang diperoleh 0,369  

atau lebih besar dari r tabel 0,279 dengan demikian untuk butir no 2 

dinyatakan valid. 

 

 Reliabilitas  

Reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronback yaitu: 

r11= (
𝑘

𝑘−1
) . (1 −

∑𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
 ) 

Keterangan: 

r11  = Nilai Reliabilitas 

∑Si
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St
2
  = Varians total 

k  = Jumlah item 

Di bawah ini contoh perhitungan reliabilitas instrument kemandirian 

belajar, dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Diketahui : 

 k = 24  ∑Si
2 = 21,95   dan  St

2 = 75,71 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
) . (1 −

∑𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
 )  

  =  (
24

24−1
) . (1 −

21,95

75,71
 ) 

= (
24

23
) . (1 − 0,28992207106 

  = 1,043 x 0,71007792894 

  = 0,74 
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Lampiran 12 

Data Uji Validitas Pola Asuh Orang Tua 
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Lampiran 13 

Data Uji Reliabilias Pola Asuh Orang Tua 
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Lampiran 14 

Distribusi Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pola Asuh Orang Tua 

 

No Responden X Y X2 Y2 XY

1 5 172 25 29584 860

2 5 162 25 26244 810

3 4 145 16 21025 580

4 5 180 25 32400 900

5 5 177 25 31329 885

6 5 178 25 31684 890

7 2 152 4 23104 304

8 5 168 25 28224 840

9 5 169 25 28561 845

10 5 162 25 26244 810

11 5 148 25 21904 740

12 2 160 4 25600 320

13 5 168 25 28224 840

14 5 172 25 29584 860

15 5 161 25 25921 805

16 5 153 25 23409 765

17 5 147 25 21609 735

18 5 155 25 24025 775

19 5 169 25 28561 845

20 2 150 4 22500 300

21 5 179 25 32041 895

22 5 177 25 31329 885

23 5 160 25 25600 800

24 5 153 25 23409 765

25 5 166 25 27556 830

26 5 161 25 25921 805

27 2 152 4 23104 304

28 5 185 25 34225 925

29 5 161 25 25921 805

30 5 153 25 23409 765

31 4 164 16 26896 656

32 5 180 25 32400 900

33 5 169 25 28561 845

34 5 185 25 34225 925

35 5 180 25 32400 900

36 5 157 25 24649 785

37 4 164 16 26896 656

38 5 181 25 32761 905

39 5 156 25 24336 780

40 5 161 25 25921 805

41 5 161 25 25921 805

42 5 187 25 34969 935

43 5 166 25 27556 830

44 4 150 16 22500 600

45 2 150 4 22500 300

46 5 178 25 31684 890

47 5 182 25 33124 910

48 5 168 25 28224 840

49 5 186 25 34596 930

50 5 169 25 28561 845

JUMLAH 231 8289 1109 1380931 38530
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PERHITUNGAN MANUAL HASIL UJI COBA POLA ASUH ORANG TUA 

1. Validitas  

Validitas instrumen dihitung dengan korelasi product moment pearson, 

yaitu: 

rxy =
n(∑XY − (∑X)(∑Y)

√((n. ∑X2 − (∑X)2. (n. ∑Y2 −  (∑Y)²
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑X : Jumlah skor item 

∑Y : Jumlah skor total individu 

n  : Banyaknya responden yang diuji 

Di bawah ini contoh perhitungan validitas dari instrument no 4. Untuk 

instrument nomor lainnya, dihitung dengan menggunakan rumus yang 

sama. 

 

n = 50  ∑Y =  8289 ∑Y² = 1380931 

∑X =  231 ∑X² =  1109 ∑XY = 38530 

 rxy =
n(∑XY−(∑X)(∑Y)

√((n.∑X2−(∑X)2.(n.∑Y2− (∑Y)²
  

rxy =
50(38530) − (231)(8289)

√((50. 1109 − (231)2. (50. 1380931 −  (8289)²
 

rxy =
1926500 − 1914759

√(55450 − 53361). (69046550 − 68707521)
 

rxy =
11741

√2089 (339029)
 

rxy =
11741

√(708231581)
 

rxy =
11741

26612,62
 

rxy = 0.441 (valid) 
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hasil tersebut menunjukan bahwa r hitung yang diperoleh 0,441 atau 

lebih besar dari r tabel 0,279 dengan demikian untuk butir no 4 dinyatakan 

valid. 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronback 

yaitu: 

r11= (k/(k-1)).(1-(∑Si2)/St2  ) 

Keterangan: 

rtt  = Nilai Reliabilitas 

∑Si2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St2  = Varians total 

k  = Jumlah item 

Di bawah ini contoh perhitungan reliabilitas instrument pola asuh orang tua, 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Diketahui : 

 k = 25  ∑Si2 =  22,78 dan  St2 = 113 

r11 = (k/(k-1)).(1-(∑Si2)/St2  )  

=  (25/(25-1)).(1-22,78/113  ) 
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= (25/24).(1-0,20159292035 ) 

= 1,041 x 0,79840707965 

= 0,83 
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Lampiran 15 

REKAPITULASI UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama Sekolah  : SD Negeri Kemang 01 

Variabel    : Kemandirian Belajar 

Kelas/Semester  : III/ Genap 

Tahun Pelajaran  : 2020/2021 

Hari/Tanggal   :Rabu, 3 Maret 2021 

1. Uji Validitas  

Uji Coba Persent

ase % 

Banyak 

Butir Soal 

Nomor Butir Soal 

Valid 60 % 24 2,5,6,7,9,11,12,13,16,18,19,20,2

1,23,24,25,27,28,29,30,31,34,35,

36, 

Tidak Valid 40 % 16 1,3,4,8,10,14,15,17,26,32,33,37,

38,39,40 

Jumlah 100% 40 40 

 

2. Uji Reliabilitas  

Jumlah Skor 
Valid 

Koefisien Reliabilitas (KR-20) Kriteria/ Makna 

24 0,74 Tinggi 
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REKAPITULASI HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama Sekolah  : SD Negeri Kemang 01 

Variabel   : Pola Asuh Orang tua 

Kelas/Semester  : III/ Genap 

Tahun Pelajaran  : 2020/2021 

Hari/Tanggal   : Rabu, 3 Maret 2021 

 

1. Uji Validitas 

Uji Coba Persentase 
% 

Banyak 
Butir Soal 

Nomor Butir Soal 

Valid 62,5 % 25 3,4,5,6,9,10,11,12,13,14,1
5,16,21,22,24,25,27,28,29,
30,31,32,33,34,35 

Tidak Valid 37,5 % 15 1,2,7,8,17,18,19,20,23,26,
36,37,38,39,40 

Jumlah 100 % 40 40 

  

2. Uji Reliabilitas 

Jumlah Soal Valid Koefisien Reliabilitas 
(Alpha cronbach) 

Kriteria/ Makna 

25 0,83 Sangat tinggi 
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Lampiran 16 

INSTRUMEN PENELITIAN KEMANDIRIAN BELAJAR 

(setelah uji coba) 

 

Keterangan Diri (Identitas) Siswa 

Nama    : 

Kelas    : 

No. Absen   : 

Jenis kelamin: L / P : 

Hari / tanggal  : 

Petunjuk pengisian  

1. Isilah terlebih dahulu data pribadi pada tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dengan seksama sebelum 

memberi jawaban 

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur tanpa pengaruh dari teman atau 

pun orang lain (jawaban tidak mempengaruhi nilai anda) 

4. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan 

alternatif jawaban sebagai berikut : 

Selalu (SL) 

Sering (S) 

Kadang-kadang (KK) 

Pernah (P) 

Tidak pernah (TP) 
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No Pernyataan SL S KK P TP 

1.  Saya mengerjakan PR setelah pulang 
sekolah 

     

2.  Ketika saya melihat sampah dijalan, saya 
mengambil dan membuang sampah ke 
tempat yang seharusnya 

     

3.  saya berdoa ketika hendak melakukan 
suatu kegiatan 

     

4.  Saya belajar tanpa di perintah dari orang 
tua 

     

5.  Saya mengerjakan tugas tanpa di bantu 
oleh orang lain 

     

6.  Saya bertanya ketika mendapat hal yang 
belum di pahami 

     

7.  Saya berani mengerjakan soal di depan 
kelas 

     

8.  Saya memberikan pendapat ketika sedang 
berdiskusi 

     

9.  Saya menyalin jawaban orang lain      

10.  Ketika ada teman yang mengobrol pada 
saat pelajaran berlangsung, saya 
menegurnya 

     

11.  Saya mengerjakan soal tanpa ragu      

12.  Saya pergi ke sekolah sendiri      

13.  Ketika salah, saya selalu berbicara jujur      

14.  Saya menegur orang lain ketika ada yang 
buang sampah sembarangan 

     

15.  Saya mengerjakan PR di kelas      

16.  Saya siap ketika ditunjuk menjadi ketua 
kelas 

     

17.  Saya mengumpulkan PR tepat waktu      

18.  Ketika melakukan kesalahan, saya 
meminta maaf 

     

19.  Saya berdoa ketika sebelum dan sesudah 
belajar 

     

20.  Ketika bertemu dengan guru di luar 
sekolah, saya memberi salam 

     

21.  Saya menyelesaikan semua tugas dengan 
tepat waktu 

     

22.  Saya menyiapkan buku pada malam hari      

23.  Saya mengikuti aturan tata tertib di 
sekolah 

     



105 
 
 

 

 

24.  Saya memakai seragam sekolah dengan 
rapih 
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Lampiran 17 

INSTRUMEN PENELITIAN POLA ASUH ORANG TUA 

(sesudah uji coba) 

 

Keterangan Diri (Identitas) Siswa 

Nama    : 

Kelas    : 

No. absen   : 

Jeni kelamin : L / P : 

Hari / Tanggal  : 

Petunjuk pengisian  

1. Isilah terlebih dahulu data pribadi pada tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dengan seksama sebelum 

memberi jawaban 

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur tanpa pengaruh dari teman atau 

pun orang lain (jawaban tidak mempengaruhi nilai anda) 

4. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan 

alternatif jawaban sebagai berikut : 

Selalu (SL) 

Sering (S) 

Kadang-kadang (KK) 

Pernah (P) 

Tidak pernah (TP) 
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No Pernyataan SL S KK P TP 

1.  Saya membiarkan untuk menyelesaikan 
masalah saya sendiri 

     

2.  Orang tua membebaskan anak untuk 
berteman dengan siapa saja 

     

3.  Orang tua mengajarkan saya berperilaku 
ramah, sopan dan santun 

     

4.  Orang tua mengajarkan saya untuk 
mandiri 

     

5.  Orang tua menghargai saya ketika 
mengambil keputusan 

     

6.  Orang tua menyapa orang lain ketika 
bertemu di luar 

     

7.  Saya membantu pekerjaan ibu dirumah      

8.  Orang tua dan saya ketika hari libur 
bekerja sama untuk membersihkan 
seluruh rumah 

     

9.  Saya membuang sampah ke tempatnya      

10.  Orang tua mengingatkan saya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 

     

11.  Orang tua menghargai teman yang 
datang ke rumah 

     

12.  Orang tua membuang sampah 
sembarangan 

     

13.  Saya menyempatkan waktu untuk 
menyiapkan alat tulis yang akan dipakai 
besok hari disekolah pada malam hari 

     

14.  Saya langsung mengerjakan PR pada 
saat pulang sekolah 

     

15.  Saya  harus mematuhi peraturan yang 
ada dirumah 

     

16.  Orang tua membantu kegiatan gotong 
royong di lingkungan rumah 

     

17.  Orang tua ikut serta dalam kegiatan bakti 
sosial di lingkungan sekitar 

     

18.  Orang tua membolehkan saya bertanya 
tentang pelajaran 

     

19.  Orang tua mengikuti ronda pada malam 
hari di sekitar rumah 

     

20.  Orang tua ikut mengamankan rumah di 
daerah sekitar bersama warga 
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21.  Orang tua saling tolong menolong 
sesama tetangga 

     

22.  Orang tua asik dengan dunianya sendiri      

23.  Orang tua memberi tahu dampak pada 
keputusan yang akan saya ambil 

     

24.  Orang tua berbicara dengan 
menggunakan nada lembut kepada saya 

     

25.  Orang tua sering menasihati saya      
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Lampiran 18 

Daftar Nama Responden Penelitian 

N
o  

Nama  kelas No  Nama  Kelas 

1 Adeliana Nazwa 3A 26 Fauzan Sanda Wijaksana 3B 

2 Ahmad Fauzan 3A 27 Firman Putra Ardiansyah  3B 

3 Ahmad Kurnawan 3A 28 Fitri Septiani  3B 

4 Akhyatul Quen. S 3A 29 Hana Pratiwi 3B 

5 Albie Ramadhan 3A 30 Hasna Nur Zahra 3B 

6 Aliana Melia. P 3A 31 Ikhsan Hanafi Aliyuda 3B 

7 Alifa Zahiatus. S 3A 32 Ilham Azhar Kurniawan 3B 

8 Atika Windia.S  3A 33 Indah Permata Cahyadi 3B 

9 Azra Aliza. P 3A 34 A. Khornelius. S 3C 

10 Azzahra  3A 35 Adara Rivira. R 3C 

11 Daffa Alfarhayzie 3A 36 Adeliana Putri 3C 

12 Damar Nandita 3A 37 Adinda Anandiva 3C 

13 Devia Ramadani 3A 38 Afiqah Nurfauziah 3C 

14 Fadlan Khan. H 3A 39 Alif Naga. S 3C 

15 Farrel Apriyansyah 3A 40 Asyifa Anggraeni 3C 

16 Fathiya Sakinah A.R 3A 41 Caesar Galaxy 3C 

17 Aditia Pratama S Bastian 3B 42 Charisa Amelia 3C 

18 Adzny Bhaity Hawa 3B 43 Fathan Iktifhar 3C 

19 Akhdan Ziyad Al Habsyi 3B 44 Fellicia Putri. H 3C 

20 April Amelia Hakim 3B 45 Friscila Suryadi 3C 

21 Aurora Intermilani Rahayu 
Putri 

3B 46 Haerunisa Syakila 3C 

22 Avril Elky Putri Lesmana 3B 47 Hilzan Fathira. H 3C 

23 Chika Regina Fauzan 3B 48 Irfan Bahdim 3C 

24 Davi Putra Ramadhani  3B 49 Kelvin Afriza. S 3C 

25 Fabiyan Enzi Pratama  3B 50 Kinanti Rubia 3C 
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Lampiran 19 

Tabulalsi Hasil Penelitian Kemandirian Belajar Siswa 
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Lampiran 20 

Tabulalsi Hasil Penelitian Pola Asuh Orang Tua Belajar Siswa 
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Lampiran 21 

Deskriptif Data Hasil Penelitian Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Kemandirian Belajar Siswa 

Unsur Statistik Hasil 

Nilai  minimum yang diperoleh 84 88 

Nilai maksimum yang diperoleh 115 120 

Rentang skor 31 32 

Rata-rata (mean) 98 104 

Median 98 104 

Modus 90 105 

Standar Deviasi (SD) 7,825 8,165 

Varians (G2) 61,231 66,66 

Total Skor 4878 5178 

 

A. Data skor kemandirian belajar 

No Interval Nilai Batas Kelas Nilai Tengah fabsolut fkomulatif frelatif (%) 

1 84 – 88 83,5 - 88,5 86 7 0 14% 

2 89 – 93 88,5 - 93,5 91 10 7 20% 

3 94 – 98 93,5- 98,5 96 10 17 20% 

4 99 -103 98,5 - 103,5 101 11 27 22% 

5 104 – 108 103,5 - 107,5 106 7 38 14% 

6 109 – 113 107,5 - 111,5 111 4 45 8% 

7 114- 118 111,5 - 116,5 116 1 49 2% 

 
Jumlah 

 
50 50 100% 

 

1. Rata-rata (Mean) 
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𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
4878

50
= 97,6 = 98 

2. Jarak Skor (Range) 

R = skor max – skor min  

 Range (R) = 115 – 84 = 31 

 

 

3. Banyak Kelas Interval 

BK = 1 + 3,3 log n 

BK = 1 + 3,3 log 50 

BK = 1 + 3,3 x 1,699 

BK = 1 +5,607 = 6,607 dibulatkan menjadi 7 

 

4. Jarak Kelas 

JK = Range : BK  

JK = 31 :  6,607= 4,692 dibulatkan menjadi 5 

 

5. Nilai Tengah (Median) 

𝑀𝑒 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹𝑘

𝑓𝑚
) 

 𝑀𝑒 = 93,5 + 5 (

1
2 50 − 17

10
) 

𝑀𝑒 = 93,5 + 5 (
20 − 17

10
) 

Me = 93,5 + 5 (0,3) 

Me =93,5+ 1,5=  95 
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6. Modus 

Mo = 𝑏𝑝 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
)             

Mo = 98,5 + 5 (
1

1+4
) 

Mo = 98,5 +5 x (0,2) 

Mo = 98,5 + 1= 99,5 

 

7. Varians Sampel 

G2 = 
𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2

𝑛(𝑛−1)
 

G2 = 
50  (478898) −(4878)2

50 (50−1)
 

G2 = 
23944900− 23794884

2450
 

G2 = 
150016

2450
 

G2 = 61,23 

 

8. Standar Deviasi 

SD = √𝐺2 

SD = √61,23 

SD = 7,82 
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B. Data skor pola asuh orang tua 

No Interval Nilai Batas Kelas Nilai Tengah fabsolut fkomulatif frelatif (%) 

1 88 - 92 87,5 - 92,5 90 6 0 12% 

2 93 - 97 92,5 - 97,5 95 6 6 12% 

3 98 - 102 97,5 - 102,5 100 9 11 18% 

4 103 - 107 102,5- 107,5 105 12 18 24% 

5 108 - 112 107,5 - 112,5 110 11 28 22% 

6 113 - 117 112,5 - 117,5 115 3 35 6% 

7 118 - 122 117,5 - 122,5 120 3 39 6% 

 
Jumlah 

 
50 50 100% 

 

1. Rata-rata (Mean) 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
5178

50
= 103,56 = 104 

2. Jarak Skor (Range) 

R = skor max – skor min  

 Range (R) = 120 – 88 = 32 

 

3. Banyak Kelas Interval 

BK = 1 + 3,3 log n 

BK = 1 + 3,3 log 50 

BK = 1 + 3,3 x 1,699 

BK = 1 + 5,607 = 6,607 dibulatkan menjadi 7 

 

4. Jarak Kelas 

JK = Range : BK  

JK = 32 : 6,607 = 4,84 dibulatkan menjadi 5 
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5. Nilai Tengah (Median) 

𝑀𝑒 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓𝑚
) 

𝑀𝑒 = 102,5 + 5 (

1
2

50 − 21

12
) 

𝑀𝑒 = 102,5 + 5 (
25 − 21

12
) 

Me =102,5+ 5 x (0,33) 

Me= 102,5 + 1,65 = 104,15 = 104 

 

6. Modus 

Mo = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 

Mo = 102,5 + 5(
3

3+1
) 

Mo = 102,5 + 5(0,75) 

Mo = 102,5 + 3,75= 106,25 

7. Varians Sampel 

G2 = 
𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

G2 = 
50  (539500) −(5178)2

50(50−1)
 

G2 = 
26975000− 26811684

2450
 

G2 = 
163316

2450
 

G2 = 66,66 
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8. Standar Deviasi 

SD = √𝐺2 

SD = √66,66 

SD = 8,16 
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C. Perhitungan Analisis Regresi Variabel Pola Asuh Orang Tua (X) dan 

Kemandirian Belajar Siswa (Y) 

 

No X Y X² Y² XY 

1 88 84 7744 7056 7392 

2 88 85 7744 7225 7480 

3 90 90 8100 8100 8100 

4 90 91 8100 8281 8190 

5 92 86 8464 7396 7912 

6 92 94 8464 8836 8648 

7 93 90 8649 8100 8370 

8 94 109 8836 11881 10246 

9 95 108 9025 11664 10260 

10 95 88 9025 7744 8360 

11 96 87 9216 7569 8352 

12 96 93 9216 8649 8928 

13 98 86 9604 7396 8428 

14 99 105 9801 11025 10395 

15 100 89 10000 7921 8900 

16 100 110 10000 12100 11000 

17 100 92 10000 8464 9200 

18 101 102 10201 10404 10302 

19 102 88 10404 7744 8976 

20 102 107 10404 11449 10914 

21 102 99 10404 9801 10098 

22 103 99 10609 9801 10197 

23 103 92 10609 8464 9476 

24 104 100 10816 10000 10400 

25 104 90 10816 8100 9360 

26 104 97 10816 9409 10088 

27 105 100 11025 10000 10500 

28 105 112 11025 12544 11760 

29 105 89 11025 7921 9345 

30 105 100 11025 10000 10500 

31 106 104 11236 10816 11024 
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32 106 95 11236 9025 10070 

33 107 103 11449 10609 11021 

34 108 102 11664 10404 11016 

35 108 98 11664 9604 10584 

36 108 95 11664 9025 10260 

37 109 94 11881 8836 10246 

38 109 92 11881 8464 10028 

39 109 101 11881 10201 11009 

40 110 106 12100 11236 11660 

41 110 96 12100 9216 10560 

42 111 110 12321 12100 12210 

43 112 95 12544 9025 10640 

44 112 98 12544 9604 10976 

45 114 115 12996 13225 13110 

46 115 98 13225 9604 11270 

47 115 103 13225 10609 11845 

48 119 105 14161 11025 12495 

49 119 101 14161 10201 12019 

50 120 105 14400 11025 12600 

JUMLAH 5178 4878 539500 478898 506720 

No X Y X² Y² XY 

 

 

Diketahui :  

∑XY = 507156  ∑Y = 4878 N = 50 

∑X = 5178  ∑X2 = 539500 

 

1. 𝑏 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑥
2

− (∑ 𝑋)2
 

=  
50𝑥506720 −  (5178)(4878)

50𝑥539500 − (5178)2
 

=



120 
 
 

 

 

 
25336000 − 25258284

26975000 − 26811684
 

=  
77716

163316
 

   =0,48 

 

2. 𝑎 =  
(∑ 𝑦)−𝑏 (∑ 𝑥)

𝑛
 

=  
(4878) − 0,48 (5178)

50

=  
4878 − 2485,44

50

=  
2392,56

50
 

    =  47,85 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh konstanta :  

a = 47,85 dan koefisien  b = 0,48 dengan demikian persamaan 

regresi Ŷ =  47,85 + 0,48(X) 
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D. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran 

Tabel Pengujian Normalitas Data Galat (Y- Ŷ1) 

Harga-harga untuk pengujian normalitas galat (Y- Ŷ1) 

 

 

No X Y Y ̂=47,85+0,48(X) Y - Ŷ Xi F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) Lhitung Ltabel

1 88 84 90.09 -6.09 90 1 1 -1.91 0.03 0.02 0.007 0.020 0.125

2 88 85 90.09 -5.09 90 2 2 -1.91 0.03 0.04 -0.014

3 90 90 91.05 -1.05 91 3 3 -1.66 0.05 0.06 -0.015

4 90 91 91.05 -0.05 91 4 4 -1.66 0.05 0.09 -0.037

5 92 86 92.01 -6.01 92 5 5 -1.42 0.08 0.11 -0.028

6 92 94 92.01 1.99 92 6 6 -1.42 0.08 0.13 -0.049

7 93 90 92.49 -2.49 92 7 7 -1.29 0.10 0.15 -0.051

8 94 109 92.97 16.03 93 8 8 -1.17 0.12 0.17 -0.049

9 95 108 93.45 14.55 93 9 9 -1.05 0.15 0.19 -0.044

10 95 88 93.45 -5.45 93 10 10 -1.05 0.15 0.21 -0.066

11 96 87 93.93 -6.93 94 11 11 -0.93 0.18 0.23 -0.057

12 96 93 93.93 -0.93 94 12 12 -0.93 0.18 0.26 -0.078

13 98 86 94.89 -8.89 95 13 13 -0.68 0.25 0.28 -0.029

14 99 105 95.37 9.63 95 14 14 -0.56 0.29 0.30 -0.010

15 100 89 95.85 -6.85 96 15 15 -0.44 0.33 0.32 0.012

16 100 110 95.85 14.15 96 16 16 -0.44 0.33 0.34 -0.009

17 100 92 95.85 -3.85 96 17 17 -0.44 0.33 0.36 -0.030

18 101 102 96.33 5.67 96 18 18 -0.31 0.38 0.38 -0.006

19 102 88 96.81 -8.81 97 19 19 -0.19 0.42 0.40 0.020

20 102 107 96.81 10.19 97 20 20 -0.19 0.42 0.43 -0.001

21 102 99 96.81 2.19 97 21 21 -0.19 0.42 0.45 -0.023

22 103 99 97.29 1.71 97 22 22 -0.07 0.47 0.47 0.005

23 103 92 97.29 -5.29 97 23 23 -0.07 0.47 0.49 -0.017

24 104 100 97.77 2.23 98 24 24 0.05 0.52 0.51 0.011

25 104 90 97.77 -7.77 98 25 25 0.05 0.52 0.53 -0.010

26 104 97 97.77 -0.77 98 26 26 0.05 0.52 0.55 -0.032

27 105 100 98.25 1.75 98 27 27 0.18 0.57 0.57 -0.004

28 105 112 98.25 13.75 98 28 28 0.18 0.57 0.60 -0.026

29 105 89 98.25 -9.25 98 29 29 0.18 0.57 0.62 -0.047

30 105 100 98.25 1.75 98 30 30 0.18 0.57 0.64 -0.068

31 106 104 98.73 5.27 99 31 31 0.30 0.62 0.66 -0.042

32 106 95 98.73 -3.73 99 32 32 0.30 0.62 0.68 -0.063

33 107 103 99.21 3.79 99 33 33 0.42 0.66 0.70 -0.039

34 108 102 99.69 2.31 100 34 34 0.54 0.71 0.72 -0.017

35 108 98 99.69 -1.69 100 35 35 0.54 0.71 0.74 -0.038

36 108 95 99.69 -4.69 100 36 36 0.54 0.71 0.77 -0.059

37 109 94 100.17 -6.17 100 37 37 0.67 0.75 0.79 -0.040

38 109 92 100.17 -8.17 100 38 38 0.67 0.75 0.81 -0.061

39 109 101 100.17 0.83 100 39 39 0.67 0.75 0.83 -0.082

40 110 106 100.65 5.35 101 40 40 0.79 0.78 0.85 -0.066

41 110 96 100.65 -4.65 101 41 41 0.79 0.78 0.87 -0.087

42 111 110 101.13 8.87 101 42 42 0.91 0.82 0.89 -0.075

43 112 95 101.61 -6.61 102 43 43 1.03 0.85 0.91 -0.066

44 112 98 101.61 -3.61 102 44 44 1.03 0.85 0.94 -0.087

45 114 115 102.57 12.43 103 45 45 1.28 0.90 0.96 -0.058

46 115 98 103.05 -5.05 103 46 46 1.40 0.92 0.98 -0.059

47 115 103 103.05 -0.05 103 47 47 1.40 0.92 1.00 -0.081

48 119 105 104.97 0.03 105 48 48 1.89 0.97 1.02 -0.051

49 119 101 104.97 -3.97 105 49 49 1.89 0.97 1.04 -0.072

50 120 105 105.45 -0.45 105 50 50 2.01 0.98 1.06 -0.086

JUMLAH 5178 4878 3295.38 1582.62 4877.94

Rata-rata 103.56 97.56 97.56 98

SD 8.16 7.83 7.83 7.83

Varians 0.0033 61.23
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5. Xi = Skor data galat baku taksiran (Y- Ŷ) 

6. SD = √
𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)²

𝑁(𝑁−1)
 =√

50 (539500)− (5178)2

50 (50 − 1)
 =√

26975000− 26811684

2450
 

=√
163316

2450
 =√66,66 = 8,16 

7. Zi = 
𝑋−�̅�

𝑆𝐷
= 

88 −103,56

8,16
 = -1,91  (Contoh untuk data pertama) 

8.  Ztab, menentukan Ztabel menggunakan Tabel Z. Contoh peluang untuk 

data pertama yakni data dari koordinat baris ke1 kolom ke yaitu diperoleh 

0,125. Data selanjutnya menggunakan data yang sama. 

9. F(Zi) = Harga peluang 

- Bernilai Zi negatif, maka F(Zi) = 0,5 – nilai Ztabel 

- Bernilai Zi positif, maka F(Zi)= 0,5 + nilai Ztabel 

Contoh peluang untuk data pertama, karena nilai Zi = -1,91 maka luas di bawah 

kurva Fz = 0,5 – 0,125= 0,0344. Data selanjutnya menggunakan cara yang 

sama. 

10. S(Zi) = Harga proporsi 

Contoh proporsi data pertama: S(Zi) = 
𝐹𝑘𝑢𝑚

𝑁
 = 

1

50
 = 0,02 Data 

selanjutnya menggunakan cara yang sama. 

11. Berdasarkan hasil perhitungan normalitas (Lo) kedua variabel yang saya 

temukan adalah 0,020 Nilai ini di dapatkan dari nilai tertinggi |𝐹(𝑍𝑖) −

𝑆(𝑍𝑖)| 

12. Lhitung  maksimal = 0,1316 



123 
 
 

 

 

Ltabel = Lt  pada tingkat kepercayaan 5% adalah: 

Lt = 
0,886

√𝑛
=

0,886

√50
=

0,886

7,07
 = 0,125 

Jika Lhitung kurang dari Ltabel maka galat baku taksiran berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan metode 

Liliefors diperoleh Lhitung sebesar 0,020 dan Ltabel sebesar 0,125. Dengan 

demikian Lhitung< Ltabel, sesuai dengan kriteria Uji Liliefors, maka dapat 

dikatakan  Kemandirian Belajar Siswa (Y) dan Pola Asuh Orang Tua (X) 

berdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil perhitungan galat data (Y-Ŷ1) diperoleh nilai L0 

sebesar 0,020 sedangkan Lt dengan N 50  taraf nyata 0,05 sebesar 0,125 

karena L0 0,020< Lt 0,125 maka terima H0 yang berarti galat taksiran (Y-Ŷ1) 

berasal dari populasi yang distribusi normal. 
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E. Uji Homogenitas Instrumen Penelitian 

 

Keterangan: 

1. Menentukan Rata-rata 

  Dari data yang didapat: 

  Rata-rata (mean) kelompok X  

 Ẋ= 
∑𝑥

𝑛
 = 

5178

50
 = 103,56 

No X Y Y ̂=47,85+0,48(X) Y - Ŷ Xi F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) Lhitung Ltabel

1 88 84 90.09 -6.09 90 1 1 -1.91 0.03 0.02 0.007 0.020 0.125

2 88 85 90.09 -5.09 90 2 2 -1.91 0.03 0.04 -0.014

3 90 90 91.05 -1.05 91 3 3 -1.66 0.05 0.06 -0.015

4 90 91 91.05 -0.05 91 4 4 -1.66 0.05 0.09 -0.037

5 92 86 92.01 -6.01 92 5 5 -1.42 0.08 0.11 -0.028

6 92 94 92.01 1.99 92 6 6 -1.42 0.08 0.13 -0.049

7 93 90 92.49 -2.49 92 7 7 -1.29 0.10 0.15 -0.051

8 94 109 92.97 16.03 93 8 8 -1.17 0.12 0.17 -0.049

9 95 108 93.45 14.55 93 9 9 -1.05 0.15 0.19 -0.044

10 95 88 93.45 -5.45 93 10 10 -1.05 0.15 0.21 -0.066

11 96 87 93.93 -6.93 94 11 11 -0.93 0.18 0.23 -0.057

12 96 93 93.93 -0.93 94 12 12 -0.93 0.18 0.26 -0.078

13 98 86 94.89 -8.89 95 13 13 -0.68 0.25 0.28 -0.029

14 99 105 95.37 9.63 95 14 14 -0.56 0.29 0.30 -0.010

15 100 89 95.85 -6.85 96 15 15 -0.44 0.33 0.32 0.012

16 100 110 95.85 14.15 96 16 16 -0.44 0.33 0.34 -0.009

17 100 92 95.85 -3.85 96 17 17 -0.44 0.33 0.36 -0.030

18 101 102 96.33 5.67 96 18 18 -0.31 0.38 0.38 -0.006

19 102 88 96.81 -8.81 97 19 19 -0.19 0.42 0.40 0.020

20 102 107 96.81 10.19 97 20 20 -0.19 0.42 0.43 -0.001

21 102 99 96.81 2.19 97 21 21 -0.19 0.42 0.45 -0.023

22 103 99 97.29 1.71 97 22 22 -0.07 0.47 0.47 0.005

23 103 92 97.29 -5.29 97 23 23 -0.07 0.47 0.49 -0.017

24 104 100 97.77 2.23 98 24 24 0.05 0.52 0.51 0.011

25 104 90 97.77 -7.77 98 25 25 0.05 0.52 0.53 -0.010

26 104 97 97.77 -0.77 98 26 26 0.05 0.52 0.55 -0.032

27 105 100 98.25 1.75 98 27 27 0.18 0.57 0.57 -0.004

28 105 112 98.25 13.75 98 28 28 0.18 0.57 0.60 -0.026

29 105 89 98.25 -9.25 98 29 29 0.18 0.57 0.62 -0.047

30 105 100 98.25 1.75 98 30 30 0.18 0.57 0.64 -0.068

31 106 104 98.73 5.27 99 31 31 0.30 0.62 0.66 -0.042

32 106 95 98.73 -3.73 99 32 32 0.30 0.62 0.68 -0.063

33 107 103 99.21 3.79 99 33 33 0.42 0.66 0.70 -0.039

34 108 102 99.69 2.31 100 34 34 0.54 0.71 0.72 -0.017

35 108 98 99.69 -1.69 100 35 35 0.54 0.71 0.74 -0.038

36 108 95 99.69 -4.69 100 36 36 0.54 0.71 0.77 -0.059

37 109 94 100.17 -6.17 100 37 37 0.67 0.75 0.79 -0.040

38 109 92 100.17 -8.17 100 38 38 0.67 0.75 0.81 -0.061

39 109 101 100.17 0.83 100 39 39 0.67 0.75 0.83 -0.082

40 110 106 100.65 5.35 101 40 40 0.79 0.78 0.85 -0.066

41 110 96 100.65 -4.65 101 41 41 0.79 0.78 0.87 -0.087

42 111 110 101.13 8.87 101 42 42 0.91 0.82 0.89 -0.075

43 112 95 101.61 -6.61 102 43 43 1.03 0.85 0.91 -0.066

44 112 98 101.61 -3.61 102 44 44 1.03 0.85 0.94 -0.087

45 114 115 102.57 12.43 103 45 45 1.28 0.90 0.96 -0.058

46 115 98 103.05 -5.05 103 46 46 1.40 0.92 0.98 -0.059

47 115 103 103.05 -0.05 103 47 47 1.40 0.92 1.00 -0.081

48 119 105 104.97 0.03 105 48 48 1.89 0.97 1.02 -0.051

49 119 101 104.97 -3.97 105 49 49 1.89 0.97 1.04 -0.072

50 120 105 105.45 -0.45 105 50 50 2.01 0.98 1.06 -0.086

JUMLAH 5178 4878 3295.38 1582.62 4877.94

Rata-rata 103.56 97.56 97.56 98

SD 8.16 7.83 7.83 7.83

Varians 0.0033 61.23
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  Varian data Kelompok X: 

S2=(
𝑛 Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋 )2

𝑛(𝑛−1)
) = 

50.539500− (5178)2

50 (50−1)
= 

26975000− 26811684

50 (49)
=

 
163316

2450
=66,66 

  Rata-rata (mean) Kelompok Y = Ῡ=
∑Y

𝑛
 = 

4878

50
 = 97,56 

  Varian data Kelompok Y: 

S2=(
𝑛Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌 )2

𝑛(𝑛−1)
)= 

50.478898− (4878)2

50 (50−1)
 = 

23944900−23794884

50 (49)
 = 

150016

2450
=61,23 

2. Menghitung Fhitung 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

          = 
97,56

61,23
 

          = 1,59 

Dari tabeldistribusi F dengan pembilang dbpembilang = k – 1 = 2 – 1 = 1 dan 

dbpenyebut = n – k = 50 – 2= 48 serta taraf signifikansi α = 0,05, maka diperoleh 

Fhitung = 1,59 <Ftabel = 4,04. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan taraf 

kepercayaan α = 0,05 ragam dinyatakan homogen. 
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F. Perhitungan Regresi dan Korelasi Variabel X dengan Uji Signifikasi 

dan Linieritas RegresI 

 

 

A B

(∑Y)
2

∑Y
2:N

1 88 84 7056 7392

2 88 85 7225 7480

3 90 90 8100 8100

4 90 91 8281 8190

5 92 86 7396 7912

6 92 94 8836 8648

7 93 4 1 90 8100 90 8100 8100 0 8370

8 94 5 1 109 11881 109 11881 11881 0 10246

9 95 108 11664 10260

10 95 88 7744 8360

11 96 87 7569 8352

12 96 93 8649 8928

13 98 8 1 86 7396 86 7396 7396 0 8428

14 99 9 1 105 11025 105 11025 11025 0 10395

15 100 89 7921 8900

16 100 110 12100 11000

17 100 92 8464 9200

18 101 11 1 102 10404 102 10404 10404 0 10302

19 102 88 7744 8976

20 102 107 11449 10914

21 102 99 9801 10098

22 103 99 9801 10197

23 103 92 8464 9476

24 104 100 10000 10400

25 104 90 8100 9360

26 104 97 9409 10088

27 105 100 10000 10500

28 105 112 12544 11760

29 105 89 7921 9345

30 105 100 10000 10500

31 106 104 10816 11024

32 106 95 9025 10070

33 107 17 1 103 10609 103 10609 10609 0 11021

34 108 102 10404 11016

35 108 98 9604 10584

36 108 95 9025 10260

37 109 94 8836 10246

38 109 92 8464 10028

39 109 101 10201 11009

40 110 106 11236 11660

41 110 96 9216 10560

42 111 21 1 110 12100 110 12100 12100 0 12210

43 112 95 9025 10640

44 112 98 9604 10976

45 114 23 1 115 13225 115 13225 13225 0 13110

46 115 98 9604 11270

47 115 103 10609 11845

48 119 105 11025 12495

49 119 101 10201 12019

50 120 26 1 105 11025 105 11025 11025 0 12600

Jumlah 5178 351 50 4878 478898 4878 1080956 477680 603276 506720

14281

19208

16200

56454

57624

16381

16200

18241

54913

21218

18241

27456

40200

19801

29008

18625

20201

21218

120601

19801

58017

54913

20402

14281

16200

19208

16200

28227

82369

40804

37249

40401

28812

16381

27456

20402

18625

20201

42436

36481

82369

160801

39601

87025

28561

32400

38416

32400

84681

287

202

193

201

206

191

287

401

199

295

2

2

3

4

2

3

2

2

2

2

3

3

2

2

2

19

20

25

24

22

13

14

15

16

18

1

6

7

10

12

3

3 294 86436

2 2 181 32761

169

180

196

180

291

Y
2 ∑Y XYA-BYNo X K N
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Penghitungan Regresi Linieritas 

1. Jumlah Kuadrat Total 

JK = ∑Y²= 478898 

2. Jumlah Kuadrat Regresi a 

JK (a) = 
(∑𝑌)2

𝑁
 

  = 
(4878)2

50
 

             =
23794884

50
 

  = 475897,68 

3. Jumlah Kuadrat Regresi b terhadap a 

JK (b/a) = b (∑𝑋𝑌 − (
∑𝑋.∑𝑌

𝑛
)) 

  =  0,48(507168 − (
5178 𝑥 4878

50
)) 

=  0,48(507168 − (
25258284

50
)) 

  =  0,48 (507168 − 505165,68) 

  = 0,48 (2002,32) 

  =  961,11 
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4. Jumlah Kuadrat Sisa 

JK(res) = JK - JK(a) – JK(b/a) 

  = 478898 –475897,68– 961,11 

  = 2039,21 

5. Jumlah Regresi Galat 

JK(e) = ∑A-B = 1078874 - 478114  = 600760 

6. Jumlah Tuna Cocok 

JK(tc) = JK(res) – JK(e) 

  = 2039,21– 600760 

  =  -598720,79 

7. Derajat Kebebasan Tuna Cocok 

dK(tc) = K – 2 = 26 – 2 = 24 

8. Derajat Kebebasan Galat 

dK(e) = n – K = 50 – 26 = 24 

9. Rata-rata Kebebasan Tuna Cocok 

RJK(tc) = 
JK(tc)

dk(tc)
 

  = 
−598720,79

24
 

                = -24946,7 

10. Jumlah Rata-rata Kuadrat Galat 

RJK(e) = 
JK(e)

dk(e)
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  = 
600760

24
 

                = 25031,67 

11. Jumlah Rata-rata Kuadrat Total 

RJK(res) = 
JK(res)

n−2
 

 = 
2039,21

50−2
 

  = 42,48 

12. Menguji Linearitas 

Fhitung = 
RJK(tc)

RJK(e)
 

 = 
−24946,7

25031,67
 

  = -0,996 

Ftabel = F{(1-α)(dk(tc), dk(e))} 

= F {(1-0,05)(dk=k-2, dk=n-k)} 

= F {(1-0,05)(dk = 26 - 2 = 24, dk = 50 - 26 = 24)} 

  = F {(0,95)( dk(tc) =24, dk(e) =24)} 

dkpembilang = 24, dkpenyebut = 24 

0,05 = 1,98  
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13. Menguji Signifikasi 

Fhitung = 
RJK𝑟𝑒𝑔(b/a)

RJK(res)
 

= 
961,11

42,48
 

= 22,63 

Ftabel = F{(1-α)(dkreg(b/a), dk(res))} 

  = F {(1-0,05)(dkreg(b/a)=1, dk(res)= 48)} 

  = F {(0,95)(1,48)} 

Cara mencari Ftabel : angka 1  = pembilang 

 angka 48 = penyebut 

0,05 = 4,04 

 

G. ANAVA Regresi 

Sumbervarians 
Dk 
(df) 

JK 
RJK Fhitung 

Ftabel Kesimpul
an 

Total 50 478898 0,05 

Koefisien (a) 1 475897,68 475897,68 

22,63 4,04 Signifikan Koefisien (b/a) 1 961,11 961,11 

Sisaresidu 48 2039,21 42,48 

Tuna cocok 26 -598720,79 -24946,7 

-0,996 1,987 Linear 

Galat (eror) 24 600760 25031,67 
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H. UJI KOEFISIEN JALUR 

No X X² Y Y² XY 

1 88 7744 84 7056 7392 

2 88 7744 85 7225 7480 

3 90 8100 90 8100 8100 

4 90 8100 91 8281 8190 

5 92 8464 86 7396 7912 

6 92 8464 94 8836 8648 

7 93 8649 90 8100 8370 

8 94 8836 109 11881 10246 

9 95 9025 108 11664 10260 

10 95 9025 88 7744 8360 

11 96 9216 87 7569 8352 

12 96 9216 93 8649 8928 

13 98 9604 86 7396 8428 

14 99 9801 105 11025 10395 

15 100 10000 89 7921 8900 

16 100 10000 110 12100 11000 

17 100 10000 92 8464 9200 

18 101 10201 102 10404 10302 

19 102 10404 88 7744 8976 

20 102 10404 107 11449 10914 

21 102 10404 99 9801 10098 

22 103 10609 99 9801 10197 

23 103 10609 92 8464 9476 

24 104 10816 100 10000 10400 

25 104 10816 90 8100 9360 

26 104 10816 97 9409 10088 

27 105 11025 100 10000 10500 

28 105 11025 112 12544 11760 

29 105 11025 89 7921 9345 

30 105 11025 100 10000 10500 

31 106 11236 104 10816 11024 

32 106 11236 95 9025 10070 
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33 107 11449 103 10609 11021 

34 108 11664 102 10404 11016 

35 108 11664 98 9604 10584 

36 108 11664 95 9025 10260 

37 109 11881 94 8836 10246 

38 109 11881 92 8464 10028 

39 109 11881 101 10201 11009 

40 110 12100 106 11236 11660 

41 110 12100 96 9216 10560 

42 111 12321 110 12100 12210 

43 112 12544 95 9025 10640 

44 112 12544 98 9604 10976 

45 114 12996 115 13225 13110 

46 115 13225 98 9604 11270 

47 115 13225 103 10609 11845 

48 119 14161 105 11025 12495 

49 119 14161 101 10201 12019 

50 120 14400 105 11025 12600 

Jumlah 5178 539500 4878 23794884 25258284 

Rata-
rata 

103.56 
 

97.56 
  

SD 8.16 
 

7.83 
  

VAR 66.66 
 

61.23 
  

fhit 0.92 
    

ftab 4.04 
 

 

1. Uji Koefisien Korelasi 

Diketahui: 

∑X = 5178 ∑X2  = 539500 ∑XY = 507168 

∑Y = 4878 ∑Y2 = 478898 N = 50 

rxy      =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√((𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2)
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= 
50 𝑥 507168 −(5178) (4878)

√((50 𝑥 539500) − (5178)2) 𝑥 (50 𝑥 478898 − (4878)2)
 

= 
25358400− 25258284

√(26975000− 26811684) 𝑥 ( 23944900 − 23794884)
 

= 
100116

√(163316) 𝑥 (150016)
 =

100116

√(24500013056)
 

=
100116

156524,8
 

= 0,64 

2. Uji Koefisien Determinasi 

KD = r² x 100% 

 = (0,64)2 x 100% 

  = 39,04 % = 3,904 

Koefisien korelasi 0,64 dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien 

korelasi person product moment (r): 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

Berdasarkan tabel tersebut nilai koefisien korelasi r = 0,64 berada 

pada interval 0,600 – 0,799 yang berarti hubungan Kuat. 

Menguji Keberartian Koefisien Korelasi: 

thitung = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

=
0,64 √50−2

√1−(0,64)2
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=
0,64 𝑥 6,93

√1−0,41
 

          = 
4,44

√0,59
= 

4,44

0,8
 

  = 5,55 

Harga thitung = 5,55 dibandingkan dengan ttabel (α = 0,05) = 2.009 pada 

Dk = n – 2 = 50 – 2 = 48 dengan syarat thitung>ttabel (α = 0,05) = 5,55 >2.009 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Keteladanan Orang Tua (X) terhadap Disiplin Belajar 

Siswa(Y). 
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Lampiran 22 

Nilai-Nilai Distribusi F 

{Nilai Persentil untuk Distribusi F (Fp : Baris atas (α = 0,05), Baris bawah)} 

(α = 0,01)} 
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Lampiran 23 

Nilai-Nilai Distribusi t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 
 

 

 

Lampiran 24 

TABEL DISTRIBUSI NORMAL Z 

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0.0 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359 

0.1 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753 

0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141 

0.3 0.1179 0.1217 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 0.1480 0.1517 

0.4 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 0.1700 0.1736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879 

 

0.5 0.1915 0.1950 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.2190 0.2224 

0.6 0.2257 0.2291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549 

0.7 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852 

0.8 0.2881 0.2910 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 0.3106 0.3133 

0.9 0.3159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.3340 0.3365 0.3389 

 

1.0 0.3413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599 0.3621 

1.1 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 0.3749 0.3770 0.3790 0.3810 0.3830 

1.2 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015 

1.3 0.4032 0.4049 0.4066 0.4082 0.4099 0.4115 0.4131 0.4147 0.4162 0.4177 

1.4 0.4192 0.4207 0.4222 0.4236 0.4251 0.4265 0.4279 0.4292 0.4306 0.4319 

      

1.5 0.4332 0.4345 0.4357 0.4370 0.4382 0.4394 0.4406 0.4418 0.4429 0.4441 

1.6 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 0.4515 0.4525 0.4535 0.4545 

1.7 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582 0.4591 0.4599 0.4608 0.4616 0.4625 0.4633 

1.8 0.4641 0.4649 0.4656 0.4664 0.4671 0.4678 0.4686 0.4693 0.4699 0.4706 

1.9 0.4713 0.4719 0.4726 0.4732 0.4738 0.4744 0.4750 0.4756 0.4761 0.4767 

 

2.0 0.4772 0.4778 0.4783 0.4788 0.4793 0.4798 0.4803 0.4808 0.4812 0.4817 

2.1 0.4821 0.4826 0.4830 0.4834 0.4838 0.4842 0.4846 0.4850 0.4854 0.4857 

2.2 0.4861 0.4864 0.4868 0.4871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 0.4887 0.4890 

2.3 0.4893 0.4896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916 

2.4 0.4918 0.4920 0.4922 0.4925 0.4927 0.4929 0.4931 0.4932 0.4934 0.4936 

 

2.5 0.4938 0.4940 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952 

2.6 0.4953 0.4955 0.4956 0.4957 0.4959 0.4960 0.4961 0.4962 0.4963 0.4964 

2.7 0.4965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4969 0.4970 0.4971 0.4972 0.4973 0.4974 

2.8 0.4974 0.4975 0.4976 0.4977 0.4977 0.4978 0.4979 0.4979 0.4980 0.4981 

2.9 0.4981 0.4982 0.4982 0.4983 0.4984 0.4984 0.4985 0.4985 0.4986 0.4986 

 

3.0 0.4987 0.4987 0.4987 0.4988 0.4988 0.4989 0.4989 0.4989 0.4990 0.4990 

3.1 0.4990 0.4991 0.4991 0.4991 0.4992 0.4992 0.4992 0.4992 0.4993 0.4993 

3.2 0.4993 0.4993 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 0.4995 0.4995 0.4995 

3.3 0.4995 0.4995 0.4995 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4997 

3.4 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4998 

 

3.5 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 
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3.6 0.4998 0.4998 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 

3.7 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 

3.8 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 

3.9 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 
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